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bdhwa Memcmﬁmm Le 'bdgd wbdggu Peﬂgguna Anggaran/ﬁamg mempuayaz tugas antara lain

transgara:m péﬁié?éloléan kauangan negara pada Dewan Perwa!ulan Rakyat chubhk Lndoncsza Dlsa.tnpmg
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun 2016 ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN ol

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, yang
mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode | Januari sampai dengan 31 Desember
2016

Realisasi Pendapatan Negara s.d 31 Desember 2016 adalah berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar
Rp%.762.932.947,00 atau mencapai 533,49 persen dari estimasi Pendapatan-LRA  sebesar
Rp1.830.000.000,00 ’

Realisasi Belanja Negara s.d 31 Desember 2016 sebesar Rp3.699.126.643.200,00 atau mencapai 78,33
persen dari estimasi Belanja sebesar Rp4.722.693.041.000,00

2, NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan ent1tas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada 31 Desember
2016 -

Nilai Aset per 31 Desember 2016 dicatat dan disajikan sebesar Rp1.402.931.071.018,00 yang terdiri dari:
Aset Lancar sebesar Rp19.198.588.207,00; Aset Tetap (neto) sebesar Rp1.353.179.299.130,00: dan Aset
Lainnya (neto) sebesar Rp30.553.183.681,00. Sedangkan Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing
sebesar Rp3.980.265.401,00 dan Rp1.398.950.805.617,00

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari operasi,
surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan
surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2016 adalah sebesar Rp5.582.236.716,00
sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp3.712.970.534.389,00 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan
Operasiomal ' senilai~Rp3.707.388.297.673,00. Terdapat Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional
sebesar Rp4.215.753. 562 00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar -Rp3.703.172.544,111,00.

4, LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekultas menyajxkan mformam kenmkan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan
dibandingkan dengan fahun sebelurrmya ' o

Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2016 adalah sebesar Rpl1.416.711.868.152,00, ditambah Defisit-LO sebesar
-Rp3.703,172.544.111,00, kemudian ditambah dengan Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan senilai -
Rp3.952.228.677,00 dan Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar senilai Rp0,00
serta transaksi antar entitas senilai total Rp3.689.363.710.253,00, sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31
Desember 2016 adalah senilai Rp1.398.950.805.617,00.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau
analisis atas nilai suatw pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula datam CaLK adalah penyajian informast yang
diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya
yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. Dalam penyajian Laporan Realisasi
Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2016 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk
Tahun 2016 dlsusun dan d1saJ1kan dengan menggunakan basis akrual.
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2016 DAN 2015
(DALANM RUPIAH)
ST DRSEMBER 3016 veuia 3 DESEMEBER 2015
ANGOARAN RE&LISASI Anggaran REALISASI

Bl 1,830:000,000 9762932047 533,40 7.008,492,249
1.830.000:000 9.762.932947 83349 T.008:492.249

B3
B4
B3

Inkarta, 23 Apcil. 2047
Pengguna-Anggaran




PERI DESEME

2GDAN 2015

ASET CATATAN 31 DESEMBER 2018

€1
G2
c3
&4

cs

‘C8

AN JANGKA PENDER

RKUITAS

(o30)

1.249:308,400

250,000,000

(1:250,000)

188.400.157 008
1.072,262.010,157
873.425.270.848
B;700.987:120

F301.868;
4.900:205.407
3.080,268.401

- 1L NERACA

{DALAM RUPIAH)

31 DESEMBER 2045

308:722
25:280.013
2.798.458.877
(13.492.282)

‘296,000,000

{1.230.000)

18.875.591.480

188.408: 157.000
976.553.364.637
-B48.056.166.738
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11f. LAPORAN OPERASIONAL

BEBAK:

Baban Persadiaan
B Barang dan Jasa

1]

Pemaliharaan

(DL

i

(DALAM RUPIAH)

N 31 DESEMBER 2018 31 DESEMBER 2015

4.417.802.564
3.417.602.564

976.361.114.192 805.636.548.504
31.032.111.631 - 27.405.207,882
1.737.346,211.334  1.674.132.908.170
110.967.422.237 105.149.930.540
081397342445  604,309,432.492
710:861

1219172578 574.980.000
122900.076 65.623.628

1,096.203.302

1778538928

2.287.992.798

w

L] -

(3.703.AT2E4AALY)  (3:365:474,502:305)

Jakarta, 25 April 2017
Pengguna:Anggaran
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: L (DALAMRUPIAH)

_________ URAIAN | cA'r’ (TAN. StDESEMBER 208 31 DESEMBER 2015
1 52 4.485.015.232:025
E2 @ 2.544.111) (3:365.474.902.305)

- -

(3.952.228.677) 5,311.086.8939
- 228.,5613.878
218.121.973 78,507.283

Penyaaualan Nilal Aset
Karokai Nilal Persediaan
Saligih Revaluasi Asaﬁ Tatap .
(4 170 350, 649) 5.003.917.871
M 57807
710253 3.500.960.454.493

Auhmad D]un d “8:H.,MHum
NI, 19570817 1984031002




LAPORAN REALISAS! ANGGARAN KEMENTERIAN / LEMBAGA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018DAN: 2015
. (DALANI RUPHAH)

KEMENTERIAN/LEVEAS : 002 DEWAH PERINAILAN EAK

7008492249

400,608,850

276,049,85,000




LAPORAM REALISAS] ANGGARAN BELARJA
TINGKAT KEMENTERIANAEMBAGA

MENURUT SUMBER DANA / PROGRAM/ KEGIATAN

5.0 BULAN DESEMBER 2016

] Kode Lap : LRAB_S.1
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA ; po2 DEWAN PERWAKILAN RAKTAT Tanggal : 2404717 11:537
Halaman =1
Prg 1D = fap_bat sdfs d baru
, REALISAS] BELANJA .
ANGGARAN : %
KCDE URAIAN .PMMM)%.MZ SETELAH REVISI " SEHGEMEALIAN ELANIANETTO REALISASI m-m,b..b.akwmbmbz.
. BELANJ _ BELANJA JancoaRAN ‘
i > 2 3 4 5 @ 7256 T B=bl4__| _ O=a-7
01 RUPIAH MURNE o o
o Frogram Bckungen Mangjemen Felaksanaan Tugas Teleis Lainmya
Setietarial Janderal OPR R
5781 Persidangan Komisi dan Paiipuma B,304,102,060 7.854,102,000 4.163936,000 21,210,695 18E2,725305 | 4944 © 3971376695
5752 | PersidanganBacan dan Mahkaman 2.976,234,000 2.676,.234,000 1,416,£95.800 L #6A34700 ram7e,108] 5234 | 1278472800
5781 | Fasiilel Kesa Sama Antr Parlormen 11,372,856.000 1.333,856,000 sis20TE00| 11407400 s2q830200] 3938 809,025500°
5784 | Fasfiasi Kesskreiafalan Pimpinan 11,200.711.000 12aramo0]  saees07| 0 e01483280 a7smo7aTe|  d84 | 823007350
5785 Pexberitaan Paremen »mwsmhu».as 193,702,518,000 157,811,408,730 745340200 157,066 061540 8109 ,_,..&.mmm%i%_
5786 | Pesyslengnaran Keprotokoian 23,315,538.600 resorasaconf  Gazossrzml 3837250 B416,00456] 3864 ' 10,180,257.544.
u%gvﬁmnuﬂsawwmauEgB:vag g ' e b g , i e
578 $noge" : 2,858,405,000 2,543,844,000 1,687.672 - 16.541,300 1871131100 7356 622,712
5788 | Pengeloisan SDM den Orgarisasi 44,119,502,000 9,117,321,000 29638585000 . 55653200 zase2727898| 1563 © o gsmemy
5783 | Perumusan Parencanaan den Keuangan | 255,155,744,000 270.919490,000 | - 234,619351,097 |  angesn 25 rieses]|  se4s (| ImTRLTEOS0M:
5780 | Pengeloizan Barang Milik Negara 923,088,265.000 43503088000 ) . | 200,275843,3% . 750060 o zmesane] 616 |- ”.“ﬁw_m.ﬂ...nm._ww
5791 | Pengoloisan Sarans Prassrana Kantor 178,140.200.000 wazeazeeco0f | 1Se8es16u8EE| | 564EESSEI sn3n0zee3Tr] m | i 3esr.eess2s:
s7ey | Pemesasmn dan Peingiatan Aluniobitas Acemur olch Tspektorat | 2.557,104,000 2,657,104,000 | 1426774600 | - 42169700 w3mcpoagoe]. sa1s | wirzassien
5793 | Pengawasan dan Peningialan Alunicbikas Aparatr oieh tnspoklorst8 | o ga 267,000 2.680,207.4000 2,193909,700| . 55,196065 21szaeu| 78 | 541493366
5784 | Peiystengaraan Pencidikan dan Petatian - B,905,518,000 sassrooe]  sasaziam| . 73186900 Bamgsese| eres | ZemTEiMte
5735  |Pangetoisan Data dan infommesi 31,703,348,600 aroasmoo| ¢ 2iessemen| 20090317 asumiatn] | 7r3e | msmauee
ANLAH BELANJA PROGRAM 01 10| a2stsisarone) . . aresezeniar| - 8,251 679,048 914.618502679| 638’ | - dW2eMewtn
09 anﬁ.: Pengustan Kelembegsan DPR R , ,
5804 | Pelksanaan Penpstan Kelembagaan DPR R 14D,950,324,000 uras2ss0000f  80,200541,756  8,000,329.155 Mae212632] 4839 76,043, 357.368




KEMENTERIAN NEGARAALEMBAGA 1 002

LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA
MENURUT SUMBER DANA / PROGRAM / KEGIATAN

S.DBULAN DESEMBER 2016

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

Koda Lap
Tanggal
Halaman
Pgin

LRABS1
 2404F1T 1157
2

- fap. bel_stis ‘d_bans

KODE

UIRAIAN

ANGGARAN
SEMULA

ANGGARAN

SETELAH REVISI

 REALISAS! BELANUA

% .

© BELANJA

T PEGEmEALAN

BELANJA

BELANJANETTO

‘REALISAS!
ANGGARAN]

SISA ANGGARAN

i 2

3

..h

[

— =

T=5-6

B=5/4!

i = S A

5305

Sa05

5807

Peleksansan Tugas OPR RI Dalars Kerjasama Internasional
Palaksanasn Reprosentast Rakyat dan Patisipasi Masyarakat

?,.ﬁninwa. Hak Keuangan dan Adménistrasi Dewan

157, 515.572,000
1,408,227 £42,000

897,624 573,000

154,915,572,000

1,405,2002,542,008 |

1,008 247 547,000 ]

101,378486,407 |

1,296,521,209,000

964,644,279, 862

46,548,520, 252
18,247 974,522

. F7e%A0

| 64,829866,145 |

1.298.973234,418 |

963,921,244,778

5584
wo.w .

956

| 51,065,605.855
127,328,407 522

| suzsanzn

JUNLAH BEEANJAPROGRAN 09

| arazsAne)| |

2risrieato0ef

2442.752.5v1,077

i #4.419,852043

2,68 333,856,034 |

| 315384.752.958

10

5301

5302

5803

Program Pelaisanaan Fungsi DPR R

Peiksaneen Fuhgsi Legislas DPR RI

Petataansen Fungsi Anggaren DFR RE

-1 Pelaksanasn Fuigsi Fargawassn DER Rt

309,407,390,000
. 53 221,303,000

256,757 584,000

2r3.621,023,000
53,184,423,000

302,20 831,000

93,835,804, 108 |

20,059,152,700

. zrzemsm s}’

o amracazem

. 709448,000

20,027,078,863

£9,988 484,855 |
19,359.768,700]

262,613553,057 |

84.41

| msessia

. 33E24718300

JUNLAH BELANIA PROGRAM 10

ropzeaTTon|

719,026 277,000

© asssaspmnn]

24,583,938,135 |

33,061 T47613

357 064, 520357,

1%

5795

5797

5798

5790

Frogradn uursut- Kaahlisn Fungsi Dewan

voiag Persturan Penndang Undangan

[ Parsantacan Pelsksanaen Undang tndeng

_ Peryusunan Kajias APBN

Ponyusunan Kajian Akurtaliitas Keuangan Megara

Panclitiam, R:@w&mﬂ dan Pergambangan

" 11,508,000

" 4,008 063,000
4.£05.465,000

. 3.120450.000

| ses2vesmn|

11,771,508,.000

3.211.878,000

. 3.960,111,000]

3.120.450.000 | .

15,245.832,000 |

ﬂ.u.ﬁ»&.w&

2,640,741,150

3.625.840.400 |
1.8158.80)

a.as605.710)

uea_mwm.ﬁm

. sTasmea
" ssow.ez

L asienend

7,542,932.5%

2,363 721,650 |
3048459730 |
1.658495.993

" 8599022916

] aammsiss

831,648,220

©1861.954,007

| ssearon

UNILAH BELANJA PROGRAM 11

49,418,555.000 | -

| 38.009.879,000|

- 2pemzm8.000]

- temenzie

24,212650.874 |

| vevass

JUNILAH BEEAN A RUPIAH MURNI

5.223.205.696,000|

4,722 563 041,000

| armaesarsea)

| 13978107442

3699,126643,200| -

| vozmsesssram|

JUMLAH

8,223,765649,800 |

8,722,803,04%,080

21T3,050750,642

38281 o782

u.,s.hua..iws .

| vomssezsram




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT KEMENTERIAN NEGARALEMBAGA
NMENURUT JENIS BELANUA 7 AKUN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

Kodelap : LRAB.KL1

Tanggal : Z304/17 8:30 AM
: Halaman :1

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 1 002 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT PrgiD  :fp lra_bel akun
‘REALISAS! BELARUJA % . ,
KODE > URAIAN vty m%zmm%w REVIS! ‘ ~PENGENVEALAN. REALISASH | SISA ANGGARAN

_ EELANJA T BELANJA | BELANJANETTO | ANGGARANE _ :
1 2 3 4 5 =T 7=5-6 854 . o Ga-F ‘
51 BELANJA PEGAWAI : ‘
5111 Belaxia Gai dan Tunjangan PNS . ) ) ; ) :
511111 Rataaja Gajl Pokok PNS 74,200,000,000 67,203,600,000 60,265 462,080 - 25 EB4593 80,23 577387, EG6R 6950422613
BTt Belanja Pembuiaton (Gafi PNS 1,580,000 1,939,000 : s00.208 14,561 794667  40ED ._.._XNB—
511121 Befanja Ty Susmitsr PNS - 7,420,D00,000 6.240,000,000] - 4.463841,30 _ 4,453,841302 = 7154 11,776.158,65¢
511122 Beianja Tun Anshk PNS 2,988, 000,060 2,485,000,000 1,284.745,31 SR EIRTI 128424631 - H147 1.211,253,683
511123 Balanja Tunl. Swkernl PNS 2,990,000,600 3.055,000,000 3.630510000] U agse, 3,027 560,000 90z XX TAT00
£11124 Boisnja Toni Fungsional PNS 4,200,000.600} 3,00,000,000 s.039775,000] - < HED00.DN 3,021,775 00 7794 B78.225,000]
511325 Balania Tun. PPh PNS 3,450,000,000] 2,925,000,000 si2so8678) e 812,506 57 2378 2112498307
£11126 Belana Tuni Baras PNS . 5,250,000,000 4,375,000,000 s«tsze0e2nt - . 3405260870 E€9ES | 1469739 180
511129 Betara Uang Makan PNS ¥2,414,562, 060! 18,575,860,000 see5318000] . o o 518200 B.861,136,00 B384 © 1714224000
511132 Balania Tun. Cacat PNS - {113.820,000 112,620,000 D d o 1 112,620,000
511147 Batana Tur. Laln-lain Termssuk Bang Duka PNS Datam dan Luar - 112,105,00 162,105,000, , g T e L L 112,108,000
511151 Bsisna Tenangan Unnm PNS ; 5,330 000,000 | 5,330,000,000 2.214,£90,000 L ARG 2213218000 . 4155 - 3,116,790,000
JUNEAH SUB KELCMPOK BELANGAS111 T 118,530,06,0000 | . 108,824,074,000 | BT583913,4% | 53811254 82330108171 = H1.8 | 19493,985,820
5113 Salania Gaji dan Tunjangan Pejabal Negara A : T L
511311 Batanja Gafi Pokok Peiebat Negara *30,390,360,000 32,728,080,000 s2.866480000] | . 123859300 30,444 F20.700) 8951 | 2E3258,300
511319 Bolania Pembulaten Gali Pejabst Nogara -+ 7 1.560,000) . 1,580,000 Coizasgl 0 0 . 4D 217300 1594 S L3200
511321 Baiznja Tunj. Suzmifsis Pejabat Negara 3,009,036,000 3,033,036,000 2.743.778.000 1,134,000} 27425420000 €028 .1 296,394,000
511322 Baania Ten) Anak Pejebat Negara 1,215 515,600, 1,215,515,000] 7sogas2nd) o ¢ 151,200 750834000,  E178 . 484,721,000
511923 Bofania Tun;. Sinukurat Pejabat Negara -703,536,000,005 70,538,000,000 70,198500,000] . 29,100,000 70,189500000]  ges2 . .1368,600,000f
511324 Belanja Tuny. PPh Pejzbat Negara -16,250,000,000| 16,250,000,0C0 samosses - 0 . 0 0479055802 . 5833 | 6,770:943,398}
511325 Balanja Yuny Boras Pejabat Negara ! ¥,B61,755,000( 1,864,755,000]. 34195084208 . | Gl 579,360 145080 - 7625} . 442809940
£11331 Bslanja Tuny. Komunikast intensif Pejabat Negara 103,306,006,009 102,809.006,0000  10i,083622000) ' 60,892,300 01ge729700] €624 - § - ¢ 1886388,300
511332 Balanja Uang Kehomatan Pejshal Negara ' 35,221,200,000 ¥3,221,200,000 36,866250,000] - 4743000 "36,861,5070000 : <545 C . +1,359693,000
511333 Bolania tang Pakst Hassan Pefabat Negara 14,456,000, 000 14;456,600,000 14,362:200,00 P : m.o.._ﬁn.,an 14,956,000,000] muhm ) L 100,000,000/
511834 Batanja Bantuan Penunjang Kegiatan Dewan Pejata: Negara . +30.513,500,000|, 30,513,60,000, 29268150000} - - 3187500 29,264 9625008 - £552 T 4248637500
511337 Balanja Tunjangan Leinlain Tormasuk Uang Dula Pajabat Negara ;| 835,260,000 -$35,250,000 IR I L . g © 835,290,000
JUNLAH SUB KELOMPOX BELANUA 5113 NT512,000]  313.460.232.000] soseioseress] 0 ooesiseod | 2manjosesz  g559 . § - 1405830598
5120 Belanja Honcrarius! G ) AR | N R
512111 Belanja Yang Homor Tetap 432,5B5500,000]  478.160,385,000] 456270535000 . 467053303 ASSPseEee97, | S5az - | 22356915308
JUMI_AH SUB KELOMPOX BELAMNIA 5121 §  432,585.500,000) 478,160,335,06Y, 4562705330 467063303 455,003A63697} | 954Z ¢ | 22356.915,303
5122 Belanja Lewher B U b Do
512211 Balania Uang Lembue 12,042,000,000 7,632,000,000 6.059283.000] L 1,245,940 E05183TOe0l ¢ 8617 ' 674,062 040
JURNLAH SUB KELOMPOK BELAMIA 5122 ] "mbﬁg.gi ¥,052,000,000] 6,059,283, 070) F 134594 8,057,937 .080 £6.17 674,857 040




LAPORAN REALISASI ANGGARAN BELANJA
TINGKAT KEMENTERIAN NEGARNLEMBAGA
MENURUT JENIS BELANJA/ AKUN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

: LRAB.KL1

! Kade iap 1L
i Tanggal ;230417 mg,.)g
talaman 2
KEMENTERIAN NEGARAA EMBAGA o2 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT Prg 1D “_m_..._aiﬁumwﬁ
. mmbr.m,.xm_ mmc_.z._» o, L
KODE Y URNAN kmmmwmnz mmﬁ%hwma_m_ _ — vmzmmﬁz._ R REALISAS!| SISA ANGGAREN
‘ , BEEANGA - T aeraNal 'BELANJA NETTO >zmm>mwz_ o b
1 ‘ 2 T 4 5. N 7=5-6 pab 947
5124 Beianja Tunj Khusus & Belanjg Pegawai Transite - o S : [ C
512401 Belania Pegamad {Turjangan Khusus/ Kegiatan} 130,363, 597.609) 136,373,697,0000  1zB04d07072| | 231600857 122,813,970,065) = €369 8.560,326,935
512412 Belanja Peganai Trariin 35,380,067, 006]  Z,175,000,0005 R TR P O - 7 of o | w._qm.sq.a&f
Lﬁcrw:mﬁzms%ozmmbzsﬂua 165,727,558, 000 ‘188,548,697,000] 1 [ 128,044.970,722 | pB1E00657 ©  122,013376065 | g4z 10,785, 326,935}
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 51 1,040, 16,576,009/ 1044,030,398,006{ | §77.399,253.0089 | GsaZT2O54 | 97E.4158800585 €ifz | - E7B1BA0FME
52 BELANJA BAHANG : - . , . b ]
5211 Belania Barang Cperasional : C . , ' ]
21111 Belanja Keporluan Parkantoran 155,273,646,0600 129,863,523,000] . - 107,096,083,524 o 107,006083524] 8247 §3N§ a.m
21113 Belanja Penambah Daya Tahaa Tubuh CoEmsam ey 1 :035,540,000) ; g2z 3i3.200) o 823318200 7951 212221 800
521164 Belenja Pengiman Surat Binss Pos Pusat 1,022,760,000 715,922,000 sasozzsmof o - 0 290022500 3476 amacm.mca_
1115 Balania Honor Opérasional Satuan Ketja . BASAMEOUDO| - 5.862.227,000 4,231,856.000 . Ny ﬁSms 4230556400, 7219 " 1631,670,800
521119 Batanja Barang Operasiona! Loianys 1,563,857,265.000 1 428,262 424,000 1,403,423 228,788} Nuadaos © o LapomaseTest C giE3 . | 1973908552
JUNH AH SUB KEEOMPOK BELANJA 5211 1,728,144,211,0000  1,665.743.698.000]  1515,823509912) . - 2.38507050) e e ‘unuamhﬁmmm ,
s21z Belaniz Barang fon Operasiond N . o S _ .
21211 Batana Bahan . 2,890,515.000 . 3,834,488,000 2,367579500F . - D) 23515795000 €655 | : Juﬂmbom.mg
521213 Balania Hanor Otitput Kegiatan 212,800,311,008]  229,253,251,000] . tsa.gezsr3@o0f . . 790861254 153206712650 6736 - 76K30.548,350
21218 Batanja Baseng Non Oparadonal Lainnya _BEEOEBN00] ¢ 4,02597B,000f 2.8e8spna00} | ‘43287 S0 . 2.8sea33o0s] . Me A sesZ il
JUNILAH SUBKELOMPOK BELAMJA 5212 222 AIGSGA.C000 | 237.169.725,000 . 166,1096T4800F | P47248750 158,452 26 050) €742 ¢ | 7B I1T 299,950
=18 Bolanja Basang Porsaciaan R , _ N S R &
521811 Bolania Barang Porsadfasn Baeng Konsumrsi 49,285,182,000]  50,565,681,000 32,623 005,75 LW 32623006735 6452 . 17242674255
521832 Belanja Barang Persadiasn Leinnya 789060000 . TaaTrmood] . 6e8i 03231 L 698182318 9132 . ze8760,852)
JUMIAH SUB XKELOMPOK BELANIA 5218 :57,164,242,000 . £7753.474,000 a9,604,03505% R 3860419053 . 6857 0 | | 18,149434,947
521 Belanja Josa : oo o R ; . I | T
2211 Selania Lengganan Lisik - 37,675,440,000f . 32,245440,000 . 26,230,142,056 -0 28290142 066 8135 . . 6815297934
522112 Belanjn Lengganar Telepon 12,§14,548,000 BT25,048,000 3 G372 856,681 o 2,932,856 B 38 379319119
522713 Belzaja Langganan Air ; . :10,837,300,000 . 7.830,239,000 4,726200417) - o 72 X0417T] 6036 3,104,037,553
22119 Belsaja Lenggansh Daya den Jasa Lairmya . .1,680,000,000 1,680,000,000 : o 0 0 a . 1£80,800,000)
522131 Belania Jesa Konwmiles : §,396,320,000 " 5,475,620,000] 1,514,230,500 o 151420500 2755 ‘. 3562589500
522141 Beiagia Sewa :68,197,820,000  59,050,862.000] . 1,365477,00%) o 1355477000 231 | 575852385000
22151 Belang Jasa Profest 55,502,488,008f ~  45.2T0.S13,000] 12,762,501, 900F B 12722501910 2626 | . 2a7B0090
522191 Belanj Jaca Lainnya 8,973,300,000 2F.755413,000) 0 153882088008 o 15,390,206,800] © 5544 : 125967 114,200
JUALAH SUB KELOMPOK BELANJA 5221 189,360,206,000] ' 186,035,134,00 64,949,707 3744 o CSESIITATY Mo | 11085426626
5231 Belanj Pemesharaan Lo : o ; : o N
523141 Belania Pemelharian Gedung dan Bangunian 37, 417,414,000 79,295,371,000 a.umn.tnwsh : o 45300,402000)  S2.24 e Ew.mnwmeo




LAPORAN REALISAS!I ANGGARAN BELANJA
TINGKAT KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA
MENURUT JENIS BELANUA 7 AKUN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

Hode lap :LRAS.KL 1
Tanggal : Z304/17 9:30 AM
. Halaran :3
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 002 DEWAN PERWAKEAN RAKYAT Prg ID : _mul_ﬁlcowlmr:n :
s ; REAUSASI BELANJA A I
KODE URALAN RN AR —— T PENGEEAIAT AEALISAS! | SISA ANGGARAN
) g | BELANAA .} T BELANJA BELANJA NETTD |ANGGARAN] o
1 R 3 4 . 5 ‘B T=5-6 8504 1 .wu.vu ¥
SZT2 Eeler Harang Porsediaan Femelhaiaan Gedang Gen Bangunan Y5000, TKD (DXt ke 207,298, e 20126600  Jd ~ 398772000
=319 Belanja Pexeliharasn Ceding dan Bangursan Lainrwa 13,752,334,000; 19,826,368,00C 16,765 338,600, 15,765,338 500 8456 5 051 a»m..-g
523121 Belenja Pemetheraan Perslatan dan Mesin 32,800,688,000{ - .no.gw.aj..oﬁ 22,681,409,154f. 22,8111,409,154] 7583 7227 671,816}
w3123 Belznja Barang Parsaciaan Pemctharaan Feralalan dan Mesin _ .o 189,600,000 140,190'2408 140,150,240) 7045 . 58303780
5231290 Belaijn Pemefharaan Pemiatan dan Mesin Lainrya 28,025,357 000 27.819,611,000 23,702,0 23,703,082 852 O a116528 650
503181 Belanj Pemeiharaan Jatan dan Jenebatan 1,200,000, 1.912.275,000 1,361,743,000 : _.uﬂ.auL 7121 U ES0,492.000
3199 Belznja PeweSharsan Lainoys 288,908,00 - 288908,000] 251,999,501 . 2n0ma500 o2 | 36914500
- JUNLAH SUB KELOMPOR EELANIA 211 113,444,707,006] © - 159,850,614,000 " 110,497467,794) S 110407067734  esas | | 49353145258
2241 Belania Pesjalanan Dakkm Neged et : Co i L s
a1t Selanja Pefalanan Basa 650,979,781,000 E87,393,624,00C sov.404662954 . 40,86651658 488,566,146 418  7i02 198 225,477,582
24113 Belanja Pedalanan Dines Dalam Kota 9,120,910,000{ 9,129,985,000} 4,325,655,0008 |- 666,681,099 . 3,658,373568 4738 5471812032
114 Selania Pedalanan Dings Paket Mosiing Dalam Kota 41,007,320,000] .. 41,529,903,00¢] 17es2aTaze | 7 leg E00,000 17.564.378298| 42.43 | 239555%0,70%
524119 Belanja Peifalanan Dinas Paket Meating Euar Kota 28,452,047,000| 23,167,940,000 © 4,4003631 | e AT s 153,902,510] 1904 | - {6.544447,890]
JUMLAH SUB KELOMPOK BELAMJA 5241« 727,564058,008 . 761.161453,000] SES.78356805% . 41826575253 513954090784 . 7302 Eq_mcmamhvmm “
5042 Belasia Pafjatanan Lugr Negsd , o . NS
324211 Beianja Pefalanan Basa - Luat Negari 371,998,208, 000} 206,075,314,000 186,591, 100411 | 25,266E60, 168,724,411,138] 6109 ” ..kuu@gn.mmu
524219 Belanja Perjalanan Luinya - Luar Negesi 14,785,247,000 . §2,880,915,000 m.am;mo.L_. Tl B 77 249707 5717010513 €59 i 7162974437
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANM 5242 306,774,405,000) . (31sess20000] 195,428291831) - 27,903.939.9800 167412951851 €1z © 151513 877,119
3261 Belanja Beaieng unrk disernhkan kepads Masyarekay Pemida . ' : ) K - S ) L ]
526112 Beienja Peselatan Dax Mesin Untuk Diseratkan kepads o a_ ‘ 178,000,000 165 pomo0y P o otespoopes] @S § T 11000000
JUMLAH SUBXELOMPOK BELARA 5261 , o o 176,000,000 165,000,000 Do 165,000008] 9375 ©1%,000,000
263 Belgnja Bamang  dineya uniuk diserabkan kepadas MasyarskatFPemda : Co : . ) k : o “ T .\g_
526314 Betanja Bateng LainnysUntik Cisaratkan Kepada 5&&%33 o ._ﬁ.m_.m.w.sa_ 13,761,568,000 198552300 Lo i,108582a00  s1.38 LB E3.015,
JUMLAH SUB KELOMPOK BELANJA 5263 19,451,273,000] - 13.761,565,000 ©oi,1988523008 - o Doof b i gee552300 | g13s U . seeamsyog
JUMLAH KELOMPOR BELANUA £2 3444,725,276,000] - 3400,608850,000] . 2,052,647808,85% | 72994834488 - 257970976368 7801 - - B20,905875,632
5 BELANLA MODAL | ) ST , AR
5321 Beianin Modet Peraistan can Mesin , ‘ Co
2111 Boianja Modal Persiatan can Mesin ._ua,.mua.m.uwsa_ T 161,$39.308,0001 125, 671,764,775 o 125671,764776|  T76 38,267 541,224
532121 Beiania Penambahan Nial Peratatan den Masin Lo e s . 200,600,000 163,594,000 o 193,504 000 . 958 . BA08000
JUMLAH SUB KELOMPOK BELAMM 5321 ._mw,mma.m_.m.s& - 162,139,308,00C 125,865,354, 776} > '125,885,9658,776|  Ti5s : mm.m..dfﬂnmn
5331 Belanja Modal Gedung dan Bengunan R _ . _ .
533141 Belanin Mokt Gedung dan Benguren SF0,901,250,000 £9,341,333,000 1,448,033,000f 1,496,052 000, 162 B7 hwwbau.oon
3121 Beidnja Penambahan tilai Gedung dan Bangunan - 12,758,70,008] - 13,860.051,550 | 12,880, ps1550( - €233 muum.sa#m
583,660,950,000] . 15.308.094.560]: L :

JUNLALE SUBKELOMPOR BELANIA 5331




LAPCORAN REALISASI ANGCGARAN BELANJA
TINGKAT KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA
MENURUT JENIS BELANJA [ AKUN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3t DESEMBER 2016.

Kode kap : _.m_?mnx_....
. Halaran : 4!
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 002 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT PrgiD - Euﬁiﬁ_n%ﬁ
, REALISASI BELANJA B :
- ANGGARAN ANGGARAN . S : D mrem A iis:
KODE N URALAN _ _ : _ REALISASE | SISA ANGEARAN
SEMULA SETELAH REVIS! BELANJA ” _umzwmmm!m)wsz BELANSA NETTO ANGGARAN| o
3 _ — 2 3 " a 5 8 .| 756 “BE4 | muf.w _
5341 Belarja Wodal Jalan, Iigasi dan Jaringan , : - E SRRV I . N T e
534121 Belarja Modai ligasi o 200000000 127,21 000 8 | 1272510000 6363 _ ﬁuﬁbao _
534161 Betrja Penambahan Nial Jaringan aso0on000 | 771516000 716,004 531 m u - 7mseds3| 28 LL e5511469
JUMEAH SUE HELOMPOK BELAMJIA 5341 ~ ampsenood] 0 g7151800 843,265.531| L6 . - 843285531 885 | T iEs2se4na|
5351 Sefanja; Modal Lainnys . N 1 B S
535171 mm_ﬂﬁsa&gn , B, umNOB . 3,361,177 000 930,569,920} ; i . 990,963,920 2343 | 23702070808
JUMEAH SUE szE.Oxmm;Ep 5361 - g21,322,000) | i 3,861177,000 ga0.065920] e . . osaesm9z0] 234 f 2,370 207630
. JUKEAH KELOMPOK BELARIA 53 uu:mu.mx.g - 78.049,603,000 T e . ,:ua%.wmm.uﬂ st43 i | ss0e2014223
JUMLAH BELAMJA . 5223295695,000] 4722693041000 3773,054750 642} .mem .Sim . agestzaerzeo] 7280 | 1023566397300




LAPORAN REALISAS] ANGGARAN PENDAPATAN
TINGKAT KEMENTERIANLEMBAGA
MENURUT KELOMPOK PENDAFATAN / AKUN
UNTUK PERICDE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

{dalaim rupizh)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA L 002 DEWAN PEAWAKILAN RAKYAT Kode Lap :LRAP.KL 1
Tangoal 230417931 AM
Halaman :1
) , Prg ID :lan_ka_pen_akun Kf v3
REALISASI FENDAPATAN | |
: ; , Aanbaii X % REALISAS!
KODE * URAIAN ESTIMASI PENDAPATAN - :
Y PENGEMBALIAN . i PENDAPATAN §
, PENDAPATAN  PENDAPATAN PENDAPATAN NETTO | |
. = 3 & 5 "~ 645 FoE/3
42 PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK ) -

4231 Pendapaian dar Pangslolaan BV (Pemanfaatan dan : :
423129 | Pendapatzan dari Pamindahtanganan BMN Lainnya 30,000,000 12t8.172578] 0 1219172573 406331 |
423141 | Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 1,800,000,000 4,179,451,446| 0 4175451446 23259 §

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4231 1,830,000,000 5:396,624,024 0 5398 624,024 TR14a05
4232 | Pendapsaien Jasa _ . A |
4223221 | Pendapatan.Jasa Lembaga Kauangan (Jasa Giro} o 1,21 .-.n.wm 0 1,211,035 L3
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4232 o 1213035 a 1,211,033 .o

4237 Pendapatsn luran dan Denda o :

423752 | Pendapatan Denda Ketedambatan Penyelesaian Pekerjagn 0 618.756.4441 - 2 618,756.444 ¥
JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4237 o 618,756,444 - 0 618,756,444 o

4233 Pendapatan Lain-lain :
423921 | Pendapatan Penyclesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara 0 2008700} a 32 008,700 B
425951 | Penerimazn Keinbali Balanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Laks 0 392,891,533 0 392,891,533 o
423952 | Penarimyazn Kembali Befanja Barang Tahun Anggaran Yang Lale ] mmm.._wa.mum , a 9591 mn..mmm, ..c ”
423953 vmammamm:,._nmawm_m. Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu 0 2550260876 ] 2,350 260,76 0 ,

JUMLAH SUB KELOMPOK PENDAPATAN 4233 o 37443410441 0 3,744 381,444 af




LAPORAN REALISAS! ANGGARAN PENDAPATAN

TINGKAT KEMENTERIANAEMBAGA

MENURUT KELOMPOK PENDAPATAN / AKUN
UNTUK PERICDE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

(dalam rupiah}
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 002 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KodeLap :LRAPXKLI
i Tanggal @ 23/0#179:31 Al
Halaman :2

. Prg D :lap_Wra_pen_akun M v3
: ‘ REALISASI PENDAPATAN : N |
“ : : T s C ; . % FESLISASE: |
KODE _ URALAN ESTIMASI PENDAPATAN — e AT |

: _ _ _ Y FENGEMBALIAIN _ | PEMDAPATAN
L PENDAPATAN o CNDAbATAN. | PENDAPATANNETTO | "7 " 1}
: > 3 4 T .. &5 . 645 =
JUMLAH KELOMPEIK PENDAPATAN 42 © 1,830,000,000 0762912847, . 0 s7e29%847| 11 . 24805}
JUMLAH PENDAPATAN 1.830,000,000 762,832,947 0 9,762,532,547 L 214805 }




-EENE&A?A%M OPERASIONAL
PENDAPATAN PERPAJAKAN

" Pandapatan Pafak Penghasilan
' Peridapatan Pajak Partambahan Nilal dan Penjualan Barang

aa Bukan Pjak Laionya
eaia, Buean Pela

it Barangdan Jasa

Héhan Pematiharaan

LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT KEMENTERIAN/LEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG SERAKHIR:31 |
(dlalam ruplany

1

§.582,236718

- - - . T

& o

| sTmasEaneE)
AR

110,967,422,237
BEYG97,342445
{7 s8g 71088

31 DESEMBER 2016 DAN 2015

- - - -

=R s - B -

0{
JAIT802,504]

AMTEORE

A0SO 89|
1,874,132.908.176]
195,143,309,949|
§O4300433,493
1809820385
o

E- - -

- faa8

[
L
.
o
0.
0
0
2| o
0

o

Zeasessn] ea.a8/

832134001641 3778

5,817.48,897| 5593




L APORAN OPERASIONAL
TINGKAT KEMENTERIANLEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIA 31 DEGEMBER 2018 DAN 2015

{dlalam rupiah}

EMENTERIAN NEQARNLEMBAGA . 002 DEWAN PERWAKILAN RAKVAT

Began Penyisingn Fiutang Tar Teragih
Heban Lain-taih
JUMEAH SERAN

{ati.dait Kegltan Non:Oparasional Lalinya

Kesgralan Nein Oparasional Lalnfya

o
3,712.976,5834,389

(3,707,388,297,673]

29T

158,295 862,680

0739009

3,235,388,380

(39

2,119.480,560|

115,838,200
4215750562}
ZEHA

Kedalzp 1LOKL

Tanggal

148,504,480,007|
13,843,207

/]

2,271 180:447.167

(3,367,762,894,603)

1.778,835.928
1,789.480,928|
10,943,000

2,207,992,200

13:365.474,502.305) .

{839,625;403,070}

(337,697;841:308)

SORT. 3,28 AM

19791 472:673| 14.288

(3.084,198)| (22.28)
0
441.740,087:292| 16.124
19.085
k]
£3BA07,130] 115,183

78 112,037

&?-58 d

4;340.054.10%] 75.997

1445907454 808

104,900,320 | 958910

10,034

1
0




LAPORAN PERUDAI‘IAF{ ERUITAS
TINGKAT KEMENTERIAN
UNTUK PERIODE. YANG BERAKHIR. 31 DESEMBER 2018 DAN 2018
{dalaif ruplat)

- 002 DEWAN FERWAKILAN RAKYAT

(a88s4ra 002,508  (o07087

L) 841,800)
AN AKUNTANS] 0 0 0
KOREKS! YANG MENAMBAH/MENGURANG] EKUITAS (3,952,228,577) 531,086,339 (9,26%.315,516) (m.g

| PENYESUAIAN NILALASET 0 428,513,878 wrsea| oo

135,504,890} 177.518

o o




i
NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2016
(DALAM RUPIAH

ALEMBAGA : 002 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

'Kja"sg.,dif,Bf.‘a_ntf‘éharaFénggelua‘r;an

0 1116813 [Kas di Bendahara Pengsluaran TUP. 0 o|

| ot |kes of

- eaaneel

3,493|




NERACA PE{RCQB-AAN
TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2015
(DALAM RUPIAH)

VENTERIAN NEGARNLEMBAGA { 0021  DEWAN PEAWAKILAN

| §73.425.270,646

13418 |Jalan dan Jembatan 24.065.221,325)

| etz e 4,553.797,560

145,554,504,605

0| 16:199.401,671

18;089,363,691




NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN/ LEMBAGA
PER DESEMBER 2016
(DALAM RUPIAH)

FALEMBAGK ;00 DRWAN PERWAKILAN RARVAT

345,489,750

|Bielarja Pegawal yeing Melsih Hars Diaysr

69,379,416

Belanja Barang yang Masihy Harlss Dibayar

'3-27-,863.'750

191048000

$3891,669,235

1 @um




NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN ¢ LEMBAGA
PER DESEMBER 2016
(DALAM RUPIAH)

(AN RAKYAT

EMBAGA 1 002 DEWAR PERW

602,493,685

423953

532,694,027

491511 .

1,799,220,072

0f

0

511323




NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN/ LEMBAGA
PER DESEMBER 2016
(DALAM RUPIAK)

MENTERIAN NEGARANLEMBAGA £ 002 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

dbat Negara

| 101,989;822,000

511302 | Baban Usng Kahotriatan Péjaber Negara

98,866,250,000}

511993

Beban Using Paket Harian Pejabat Negara

14,362,000,000

Beban Bantuan Pehunjang-Kegiatan. Dewan Pejabat
N

29,268,180,000




EGARAMLEMOAGA. = Q02

NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAM/ LEMBAGA
PER'DESEMBER 2016

(DALAM BUPIAH)

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

Beban Jasa Profest

VAT92801,810

Beban Jasa Lalinya

Baban Faméjﬁharaanﬁﬁedqu dan Bapgunan

44,809,762,762

Beban Petnalinaraan Gedung dan Bangunan Lainnya, |

1':55;-‘39‘;0'(').3.59'.{1‘?85

Akt MegingLuar Kota

pae e




AALEMBAGA. 1 (002

DEWAK PERWAKILAN FARVAT

3,609,441,434

105:912,344]

9,996,752,958

5831

24,046,161,494|

526.351|

0}

p5:884,593|

14561

3,250,000

18,000,000

5,182,000




ENTERIAN NEGKRALENBAGA : 002

NERACA PERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIANA LEMBAGA
PER DESEMBER 2016
(DALAM FIUPIAHY

DEWAN SERWAKILAN RAKVAT

Vol Cetak 23/04/2017

1]

140

1,134,000

Pengembialian Beban Tunj. Anak Pejabat Negara

151,200

511323

Pengeriballan Baban Tun). Struktural Pejaba Negara

29,100,000

. 511825,

578,360

80,892,300|

1,345,940

‘231.600:657|

10050

40,866:516,536|

£66.681.032

53580(3@0 |




i KEMENTERIAN NEGARALEMEAGA ; 002 DEWAN PERWAKIL

NERACA FERCOBAAN
TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER'2016
(DALAM RURIAH)

N RAKYAT

£5,268,690,279

| s2uat0

Q |

717,249,707

6,119,247,275.805

£,119,247,275,805




NERACA

TINGKAT KEMENTERIAN / LEMBAGA
PER DESEMBER 2016 DAN 2015

" KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 002

{DALAM RUPIAM)

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT

rd
_ Tgl. Cotak 23/04/2017 $:28 AM
S JUMLAH Kenaikan (Penurunan}
NAMA PERKIRAAN . .
- 2016 2015 Jumlah Y
1 23 3 4 5
. ASET -
ASET LANGAR '
Kas di Bandahara Penerimaan 1,229,308,400 08722} 1,228,997,578 398,002.03
Kas Lalnnya dan Setara Kas 0 25.280,013 (25,260,013) (166.00)
Piutang Bukan Pajak 418,058,291 2,708,456,877 2,382,398,586) (85.13)
g:i:;ykieihan Fiutang Tidak Teragih - Piulang Bukan (24,751,201} (13,002,282) (10.759.009} 7a.89
Plutarg Bukan Pajak (Netio) 391,307,000 2.784,464,595 {2,333,157,595) (85.95) |
Bagian Lancar Tagihan Tunl:taln A 250,000,000 250,000,000 0 6.00
Panyislhan Flutang Tldak Teraginh - Bagian Lancar
;::g!ihm Tuntutan Perbandaharaan/Tuntutan Gantl (I.Eﬁ?;&?ﬂﬂ) {1-.250..&90? ] G.o0
Baglan carTaqnhan Tuniutan 248,760,000 | 248,750,000 o 8.00
Porsgdiaan 17320220807 | 15.B16.776.150] 1,512.448,857 | 9.56
~JUMLAH “SET '—‘NC‘R _19,198,388,207)  18,87%,581480| 323,006,737 LN
s ASET TETAP I | : L
| Taman T wtonrsom|  vwaensan| o 0.00
Paralatan dan Masm o _ L072.262,010,157)  976,383,454,837 . 95,708,848,320 9,80
 GedungdanBanguean "873.475.270,846) _ B43,056.186,798 95,369,103,810 | 2,99
Jalan, liigasi dan Jarngan . 90,700,957,120 76,667,829,174 4.013,157.048 8.20
Aset Tatap Lainnya 19,024,016,708 | - 18,924,578,788 | 99439920 0.63
Kongtrukst Dalam Pangafaan 329,911,400 18,194,294,551 {17,864,383,151) {98.19)
Akumulasi Panyusutan - {880,972,053,8%9) (771,280,028, 631) [109.688;02-5.355) 14,22
JUMLAH ASET TETAP 1,353,179,289,130|  1,355,334,200,553 (2,357,061,423) | ©a7)
ASET LAINNYA
. AsetTak Berwujud _JTAT6312,745]  39.075,265837|  2,801,047,108 7.98
Aset Laln-lain 14,637,941,852 14,297,767 430 340,214,202 238
 Aumiiasi PanyusuanAMOrISaSl AseR Lainya | (219811109161 (281845480 (191422560811 67008
JUMLAH ASET LAINNYA 30,553,183,881 46,554,179,262 (16,060,994,581) {34.37)
JUMLAH ‘AGET. 1,402,931,073,018]  1,426,966,120,299 (18,03%,049,277) {1.an
"""" xswa.naw ' ‘
EWAJIBAN JANGKA PENDEK - N
|7 Utang kepada Phak Keliga | S86,508,166]  1.191.268.348]  (802.572180V| {50.59)
__;Fandnpnmn Ditsrima Dimuka ~3,391,669,205 3.082.983.797 328,488,428 10.73
T IUMLAH KEWAJIRAN JANGKA PEHBEK:_: T sesomesa0t|  azsazsRianf {279,906,742) {0.44)
JUMLAH KEWAJIBAN i T 3580,288401|  4,2%4,252,143 © (273,995,742) {8.44)
[ T — i e - _
| ERultas’ 1,398,950,809,617 1.416,711,8368.152 {17,761.062,535) {1.25)
___ "JUMLAH EKUITAS 1,394,350,808,817 1,416,711,868,152 {17,761,062,538) {1.26)
L JUMLAH EKUITAS 1,398,950,808,817|  1,418,711,888,152 {17,781,082,515) {1.25)
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JUMLAH Kenaikan (Panurunan)

NAMA PERKIRAAN .

2016 2015 Jumlah Yo

1 2 3 4 5
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1,402,931,074,018 1,420,469,120,295 (18,035,049,277) {1.27)
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Dasar Hukum Entitas dan
Rencana Strategis

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A, PENJELASAN UMUM
" AL, Profil dan Kebijakan Teknis Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 dan Undang Undang Nomor 17 Tahun
2014 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat
memiliki fungsi legislasi, fungsi anggaran dan fungsi pengawasan. Dalam melaksanakan
fungsinya, Dewan Perwakilan Rakyat mempunyai hak interpetasi, hak angket, dan hak
menyatakan pendapat. Selain itu, setiap anggota Dewan Perwakilan Rakyat mempunyai
hak mengajukan pertanyaan, menyampaikan usul dan pendapat serta hak imunitas.

Untuk mewujudkar tujuan tersebut, Dewan Perwakilan Rakyat berkomitmen dengan Visi
"terwujudnya DPR RI sebagai Lembaga Perwakilan yang kredibel dalam mengembang
tanggung jawab mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. '
Untuk mewujudkannya akan dilakukan beberapa langkah langkah strategis sebagai berikut
1. Mewujudkan Penyelenggaraan fungsi legislasi yang efisien dan efektif, dengan
1). Terwujudnya DPR RI sebagai lembaga perwakilan yang independen dan
professional melalui kekuasaan pembentukan Undang-undang dan pelaksanaan
fungsi legislasi
2). Terbangunnya kapasitas DPR RI yang mumpuni dalam pembentukan Undang-
undang yang berkualitas
3}, Tercapainya kelembagaan DPR RI yang mantap dalam pelaksanaan fungsi
legislasi,

2. Mewujudkan fungsi penyelenggaraan negara yang akuntabel dan transparan dan
efektif dengan tujuan;
1). Terwujudnya politik anggaran yang akuntabel dan transparan;
2). Terbangunnya kapasitas DPR RI dalam penetapan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) sesuai kebutuhan masyarakat;
3). Tercapainya tata kelola kedewanan yang terpercaya dalam pelaksanaan fungsi
anggaran. :
3. Mewujudkan penyelenggaraan fungsi pengawasan yang transparan dan efektif,
~ dengan tujuan:
A Terwu_]udnya citra DPR RI yang kuat melalui pelaksanaan fungsi pengawasan
 yang efektif, efesien dan berkualitas;
2). Terwujudnya penyelenggaraan sistem pengawasan yang mumpuni dalam rangka
terciptanya sistem ketatanegaraan yang baik (good governance );
3). Tercapainya kenerja pengawasan DPR RI yang akuntabel sebagai bentuk
transparansi lembaga perwakilan kepada masyarakat;
4). Tercapainya tata kelola kedewanan yang terpercaya dalam pelaksanaan fungsi
pengawasan.
4. Mewujudkan kelembagaan DPR RI yang kuat, aspiratif dan akomodatif dengan
tujuan:
1). Terwujudnya lembaga perwakilan yang kuat dalam memperjuangkan aspiratif
masyarakat;
2). Terwujudnya kelembagaan DPR RI yang aspiratif melalui peningkatan
penyerapan aspirasi masyarakat yang efektif dan berkualitas;
3). Tercapainya kapasitas DPR RI yang akomodatif terhadap kebutuhan masyarakat;




Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Per 31 Desember 2016 Audited

Pendekatan Penyusunan
Laporan Keuangan

Dasar Pengukuran

Keobijakan Aluntansi

M

i
4). Tercapainya kinerja DPR RI yang optimal dalam pelaksanaan tugas
konstitusional melalui penyelenggaraan hak-hak keuangan dan administrasi
Dewan;
5). Terwujudnya pénegakan Tata Tertib dan Kode Etik schingga tercipta kelancaran
kerja DPR dalam melaksanakan fungsi-fungsinya;

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) terdiri atas Dua Eselon 1, yaitu
Eselon 1 Sekretariat Jenderal dan Eselon I Dewan. Masing Masing Esclon I hanya
memiliki satu satuan kerja, yaitu satuan kerja Sekretariat Jenderal dan Satuan Kerja
Dewan.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan TA 2016 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek
keuangan yang dikélola oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Laporan
Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan
dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada
Kementerian Negara/Lembaga.

A.3. Basis Akuntansi -

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan menerapkan basis akrnal dalam penyusunan
dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis
kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis Akrual adalah
basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima
atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal
ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,

A.4, Dasar Pengukuran :
Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Dewan Perwakilan

- Rakyat Republik Indonesia dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah
* dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ckonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat
sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi
kewajiban yang bersanghkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata
uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan TA 2016 telah mengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
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Pendapatan LRA

Pendapatan 1.O

Belanja

Beban -

Aset

Aset Lancar

-

i
suaiu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan kenangan. Kebijakan
akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Di samping itu, dalam
penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di
lingkungan pemerintahan,
Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan
Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia adalah sebagai berikut:

+

(1) Pendapatan-LRA

+ Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

» Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

’ Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(2) Pendapatan-LO
« Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atan
Pendapatan direalisasi, yaitn adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara
khusus pengakuan pendapatan-LO pada Dewan Perwakilan Rakyat Republik
- Indonesia adalah sebagai berikut:
+ Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan periode
waktu sewa.
* Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau
dokumen lain yang dipersamakan
+ Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).
+ Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

+ Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

» Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada
saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN).

* Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/iénis belanja dan selanjutnya

- klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Kevangan. =

(4) Beban :

+ Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya
penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

+ Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjumya klasifikasi
berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan,

(5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset
Lainnya.
a, AsetLancar
» Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk
valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada
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tanggal neraca.

Pintang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah
timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak
dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan
hukum tetap.

b. Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan-naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa dinkur
dengan andal

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (nef
realizable value ). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak
tertagih. Per}yisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan
berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan oleh pemerintah.
Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut: :

e

- Belum dilakukan pelunasan s.d tanggal jatuh fempo 1

Kurang Lancar

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan

Pertama tidak dilakukan pelunasan 10%

Diragukan

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan

Kedua tidak dilakukan pelunasan 0%

Macet

1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan
ketiga tidak dilakukan pelunasan

100%
2. Piutang telah diserahkan kepada Panitian Urusan ’

Piutang Negara/DJEN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi
(TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal neraca
dikalikan dengan: ,

[ harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

01 harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

_' ] harga wajar atau estimasi nilai penjualannya’apabila diperoleh dengan cara

* lainpya. .

Aset Tetap ‘ b. Aset Tetap : :

Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai

berikut:

a Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga
yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp300.000,00 (tiga ratus ribu

b Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau
lebih dari Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah);

¢ Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi
tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan
barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang

disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesnai dengan
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kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan
rencana umum tata ruang (RUTR), atauw masa kegunaannya telah berakhir
direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

"+ Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikelnarkan dari
neraca pada saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan Aset Tetap ¢, Penyusutan Aset Tetap ”

+ Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan aset
tetap didasarkan pada Peratiran Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013
sebagaimana diubah dengan PMK No. 90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

+ Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau
dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada
Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan

-+ Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir
semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

» Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara
merata setiap semester selama Masa Manfaat

» Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Kenangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

2 s.d. 20 tahun

Peralatan dan mesin

4Gedung dan Bangunan . ) 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d. 40 tahun

 BAset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) | _ 4 tahun

Pivtang Jangka Panjang ¢, Piutang Jangka Panjang
* Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belag) bulan setelah tanggal
pelaporan,
» Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR)} dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar
nilai yang dapat direalisasikan.

Aset Lainnya e, Aset Lainnya
+ Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang
jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak Berwujud,
tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebik dari 12 (dua belas) bulan, aset
kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi

10




Laporan Kevangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Per 31 Desember 2016 Audited

N U R v A —
i

penggunaaniya.

» Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

+ Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis
lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak
terbatas tidak dilakukan amortisasi.

+ Masa manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor; 620/KM.6/2015 tentarfg Masa Manfaat Dalam
Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas
Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 10
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan 20
Varietas Tanaman Semusim

Hak - Cipta . Karya Seni Terapan Perlmdungan Varietas 25
Tanaman Tahunan )

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.dl, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. T 70

» Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Kewajiban (6) Kewajiban
+ Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan
- Kewajiban Jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang
-Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang
Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatwh tempo dalam waktu lebih dari dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.
» Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas
Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu

periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas
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m

Realisasi Pendapatan
Rp9.762.932.547,00

B. PENJELASAN ATAS POS POS LAPORAN REALISAST ANGGARAN
Selama periode berjalan, Dewan Perwakilan Rakyat telah mengadakan revisi Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan antara lain:
1  Adanya penambahan output untuk Pembentukan dan pembahasan RUU usul DPR.
RJ, penambahan Output untuk Fit and Proper Test, serta penambahan anggaran
penanganan kasus kasus Spesifik Komisi.

2 Pembayaran berbagai tunggakan pekerjaan tahun anggafan 2015 serta pemeruhan
prioritas kebutuhan dan mempercepat kinerja DPR RI pada program Pelaksanaan
Fungsi DPR RI

3 Adanya perubahan struktur organisasi yang berimplikasi pada pepambahan
anggaran pada beberapa kegiatan

4 Adanya pemotongan anggaran sesual dengan Instruksi Presiden tentang
Penghematan Anggaran

gardasarkan'enis b_ela_\n'a adalah sebagai beri}cut_: .
i bt e Kneparan Setclal REVISE

1.040.116.876.000 1.044.034,388.000

Belanja Barang 3.444.726.276.000 3.400.608.850.000
Belanja Modal 738.452.544.000 278.049.803.000
Jumlah Belanja 5.223.295.696.000 4.722,693.041.000

Apabila dilihat dari Program yang ada di DPR RJ, maka revisi DIPA yang ada
mengakibatkan pergeseran antar program, yang salali satomya disebabkan adanya
pembatalan rencana pembangunan gedung. Rincian pergesaran antar program disajikan
sebagai berilut:

I

Program D - ' Manajemen
dan Pelaksanaan Tugas Teknis _
Lainnya Sekretariat Jenderal DPR 1.751.072.453.000 1.251.918.474.000
RI
Program Penguatan Kelembagaan _
DPR RI 2.713.718.411.000 2.713.718.411.000
Program Pelaksanaan Fungsi _ . :
DPR RI | 719.026.277.000 |- 719.026.277.000
Program Dulaungan Keahlian 39.478.555.000 38.029.879.000
Fungsi Dewan

_Jumlah Belanja 5.223.295.696.000 4,722.693.041.000

B.1  Pendapatan _

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sesuat
dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan
Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah sebesar Rp9.762.932.947,00 atau
mencapal 533,49 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan  sgbesar
Rp1.830.000.000,00.

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat pengurangan realisasi pendapatan sebesar
Rp1.200,000,00 dengan nomor NTPN 0300090506040315 tertanggal 31 Desember 2016
yang proses ralat ke satker Khusus Penerimaan Bendahara Umum Negara pada periode
unaudited dengan surat nomor BK/03157/SETJEN DPR RI/02/2017 telah selesai

dieksekusi pada bulan april 2017 oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Jakarta
VIL
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Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indofiesia Per 31 Desember 2016 Audited

Rincian Estimasi Pendapatan dan Realisasi Pendapatan Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan
SHEfET S T

£l SAUSED

Pendapatan Dari Perigelolaan BMN ~1.830.000.000 5396624024 296,007

(Pemanfaatan dan Pemindahtanganan)

Serta Pendapatan dar Penjualan

Pendapatan Jasa - 1.211.035 100,000

Pendapatan luran dan Denda - 618.756.444 100,000

Pendapatan Lain-Lain - 3.744.341.444 100,000
Total, 1.830.000.000 19,762,932.947 533,494

Selain pengurangan pendapatan akibat proses ralat, berdasarkan nota kesepakatan
tersebut, terdapat reklasifikasi akun pendapatan yang diajukan dengan surat nomor
DA/06656/SETJEN DPR RI/PK.04/1V/2017 tertanggal 11 April 2017, dengan rincian
sebagai berikut:

1 | 245FASHREQS2NS3P (423952) 18.262.339 423752 18.262.332
2 | E2F400112R08LADP (423953) 206.467.355 423953 33.467.355
423752 173.000.000

Total . | 224,729,694 224,729,654

Realisasi $.d 31 Desember 2016 melebihi estimasi pendapatan yang disebabkan oleh
adanya peningkatan yang signifikan pada pendapatan sewa PNBP yang berasal dari sewa
wisma DPR RI di Kopo serta PNBP yang berasal dari pemanfaatan area gedung
perkantoran DPR RI dan penerimaan yang bersumber dari penjualan/pelepasan aset.
Selain itu terdapat pendapatan lain-lain yang bersumber dari pengembalian kelebihan
belanja tahun anggaran yang lalu (TAYL) serta pembayaran denda keterlambatan atas
sewa PNBP yang merupakan tindak lanjut atas temuan BPK pada audit Laporan
Keuangan TA 2015,

Selama TA 2016 ditemukan adanya setoran pendapatan dari PT Taspen yang merupakan
potongan atas pembayaran pensiun. Potongan tersebut disebabkan adanya kelebihan
pembayaran gaji dan tunjangan anggota periode 2004 - 2009 sebesar Rp234.345.650,00
(Rincian terlampir). Dari setoran tersebut, sejumlah Rp60.050.000,00 menggunakan akun
423951 dan sejumlah Rp174.295,650,00 menggunakan akun 423921,

Setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut melalui dokumen yang diperoleh dari PT
Taspen, diketahui bahwa hanya sebesar Rp53.258.700,00 yang dapat dicatat dan diakui

- sebagai pendapatan DPR RI. Sebesar Rp181.086.950,00 seharusnya dicatat oleh Satker
Khusus Pensiun Direktorat Jenderal Perbendaharaan (kode Satker 987361). Atas temuan
tersebut, dilakukan koreksi penerimaan Negara dengan Surat Perbaikan Transaksi
Penerimaan Negara Nomor DA/00939/SETJEN DPR RI/PK.04//2017 tanggal 19 Januari
2017, Nomor DA/00938/SETJEN DPR RI/PK.04/1/2017 tanggal 19 Januari 2017, Atas
Perbaikan tersebut, Kementerian Keuangan telah melakukan perubahan pada Sistem
Perbendaharaan Anggaran Negara (SPAN).

13



i
$

Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indopesia Per 31 Desember 2016 Audited

N AR

Selain itu, terjadi koreksi penyetoran yang dilakukan oleh Taspen yang dilakukan setelah
tanggal pelaporan (rincian NTPN terlampir). Atas penyetoran tersebut, telah dilakukan
koreksi ke KPPN dengan mereklas setoran tersebut ke Satker Transaksi Khusus Suspen
Penerimaan (kode satker 999984) dengan rincian sebagai berikut:

No Semula (Kode Menjadi (Kode)
Satker Kode MAP Jumlah Satker | Kode MAP| . Jumlah
1 001012 423921 1,000.000 999984 423999 1,000.000
2 001012 423951 1,322,289 959984 423399 1.322.289
3 001012 423921 1.000.000 999584 423999 1.000.000
4 (01012 423951 1.200.000 999984 423999 1.200.000
5 001042 423951 1.500.000 999984 423999 1,500,000

Selanjutnya Realisasi Pendapatan s.d 31 Desember 2016 jika dibandingkan dengan
realisasi pendapatan s.d 31 Desember 2015 mengalami kenaikan sebesar 39,30 persen,
Hal ini disebabkan pendapatan lain-lain yang bersumber dari pengembalian kelebihan
belanja tahun anggaran yang lalu (TAYL) serta pembayaran denda keterlambatan atas
sewa PNBP yang merupakan tindak lanjut atas temuan BPK pada andit Laporan
Keuangan TA 2015

Perbandingan Realisasi Pendapatan s.d 31 Desember 2016 dan 2015

Pendapatan Dari Pengelolaan BMN

(Pemanfaatar dan Pemindahtanganan}

Serta Pendapatan dai Penjualan - 5,398.624.024 5.037.267.040 717
Pendapatan Jasa . 1.211.035 149.107 712,19
Pendapatan luran dan Denda . 1. 618.756.444 87.484.505 607,27
Pendapatan Lain-Lain ' 3,744.341.444 1.883.591.507 98,79
Total 9.762.932.947 7.008.492.249 39,30

Ditemukan pula adanya setoran’ langsung oleh KPPN yang merupakan pencairan Bank
Garansi yang dilakukan KPPN atas pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan sampai
dengan akhir Tahun Anggaran 2015 sebesar Rp1.817.566.850,00 yang terdiri atas setoran
sebesar Rp407.990.000,00 dengan akun Pengembalian Belanja Modal Tahun Anggaran
Yang Lalu (kode akun 423953) dengan nomor NTPN 01150803 15140414 dan setoran
sebesar Rp1.409.576.850,00 dengan akun Pengembalian Belanja Modal Tahun Anggaran
Yang Lalu (kode akun 423953) dengan nomor NTPN 10130202.15030313.

Ditemukan pula berbagai setoran jasa giro yang dilakukan langsung oleh bank mitra kerja
satker sebesar Rp902,314,00 (daftar terlampir). Selain itu telah dilakukan penyetoran atas
jasa giro pada rekening bendahara penerimaan sebesar Rp308.721,00 yang merupakan
temuan BPK pada tahun anggaran 2015,

Selama TA 2016, DPR RI melakukan berbagai perbaikan atas Transaksi Penerimaan
Negara diantara perbaikan atas Kode Satker akibat kesalahan penyetoran antara satker
Setjen dan Satker Dewan serta Perbaikan yang diakibatkan adanya setoran oleh Satker
Lain yang menggunakan kode BA DPR RI. Seluruh Perbaikan atas transaksi negara dapat
diselesaikan sampai dengan periode penyusunan laporan keuangan per 31 Desember
2016. :
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Realisasi Belanja
Rp3.699.126.643.200,00

Pada tanggal pelaporan, baru diketahui adanya saldo pada rekening DBendahara
Penerimaan sebesar Rp1.229.306,400,00 yang merupakan pendapatan sewa gedung dan
bangunan atas sewa lahan yang dilakukan oleh PT Bank Mandiri Persero, Thk. Atas saldo
tersebut, telah dilakukan penyetoran ke kas negara pada tanggal 6 Februari 2017 dengan
NTPN 8AD328378GKIQHVE,

B2 BELANJA ’

Realisasi Belanja Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia s.d 31 Desember 2016
adalah sebesar Rp3.699.126.643.200,00 atau sebesar 78,33 persen dari anggaran belanja
sebesar Rp4.722.693.041.000,00.

Rincian Estimasi Belanja dan Realisasi Belanja Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia adalah sebagai berikut:

Belanja Pegawal 1.044.034.388.000

Belanja Barang 3.400.808.850.000 |  2.652.847,808.856 76,01
Belanja Modal 278.049.803.000 143,007.688.777 51,43
Total Belanja Kotor 4,722.693.041,000 3.7?3.054.?50.642 79,89
Pengembalian Belanja _ - 73.928.107.442 100,00
Total Belanja 4.722.603.041.000 |  3.699.126.643.200 7833

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:

4.,000.000,000.000

3.500.000.000.000

3.000.000.000.000

2,500.C00.000.000

2,000.000,000,000

1.500.000.000.000

-1.000.000,000.000

500.000.000.000

Belanja Barang

Belarja Pegawal Belanja Madal

M Realisas! s.d 31 Desember 2016 Anggaran M Realisasi s.d 31 Desemnber 2016 Realisasi

Sedangkan realisasi belanja berdasarkan program s.d 31 Desember 2016 adalah sebagai
berikut:
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Prograrm Dukungan Manajemen
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 1.251.918.474.000 914.618.582.678 73,06
Sekretarlat Jenderal DPRRI
Fiogram Penguatan Kelombagazn DFR 2.713718.411.000 |  2.398.333.658.004 88,38
Program Pelaksanaan Fungsi DFR Rl 719.026.277.000 381.961,747.613 50,34
Program Dukungan Keahilan Fungsi 48.,029.879.000 24912 654.874 5367
Dewan

Total Belanja 4.722.693.041.000 3.699.126.643.200 78,33

Realisasi Belanja s.d 31 Desember 2016 mengalami kenaikan sebesar 2,81 persen jika

dibandingkan dengan periode s.d 31 Desember 2015, Hal ini disebabkan antzra lain:

1. Teridentifikasi adanya pemberian Gaji Ke-13 dan Ke-14 untuk Anggota DPR RI,
Pegawal, Tenaga Ahli, S$taf Administrasi dan Staf Khusus Pimpinan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2016 dan Peraturan Pemerintah Nomor 20
Tahun 2016.

2. Teridentifikasi adanya peningkatan pada belanja perjalanan dinas dalam negeri
dan luar negeri sebagai akibat meningkatnya jumlah anggota yang melakukan
kegiatan sosialisasi Undang-Undang. Terdapat pembayaran Dana Aspirasi
Setahun Sekali sesuai dengan SK Sekjen No 743/SEKJEN/2016. Selain itu
terdapat peningkatan belanja barang persediaan untuk diserahkan kepada
masyarakat selama TA 2016.

3. Penurunan yang sangat signifikan pada belanja modal pada TA 2016 yang
disebabkan banyaknya penambahan aset tetap telah dilaksanakan pada TA 2015.
Selain itu, rencana pengadaan Gedung dan Bangunan belwn dapat dileksanakan
pada TA 2016 dikarenakan masih terkendala aturan pelaksanaan,

Belanja Pegawai 876.415.980.055 806.040.744.223

Belanja Barang 2.579.702.974.368 2.425.578,592.608 6,35
Belanja Modal 143.007.688.777 366.349.606.821 -60,96
Total 3.699.126,643.200 | . 3.597.968.943.742 2,81

Pada akhir tahun 2015, terdapat saldo Utang Kepada Pihak Ketiga sebesar
Rpl.191.268.346,00. Atas saldo tersebut, sebesar Rp25.280.013,00 telah tersedia di
Bendahara Pengeluaran namun belum didistribusikan kepada pihak ketiga, Selama TA
2016, terdapat pembayaran atas Utang Kepada Pihak Ketiga Tahun Anggaran 2015, baik
berupa belanja pegawai, belanja barang maupun belanja modal senilai
Rp1.165.988.333,00 dimana sebesar Rp80.975.379,00 merupakan pembayaran atas
tunggakan belanja pegawai, sebesar Rp329.387.754,00 merupakan pembayaran atas
tunggakan belanja barang, dan sebesar Rp755.625.200,00 merupakan pembayaran atas
tunggakan belanja modal. Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga yang telah diselesaikan
disajikan sebagai berikut:
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M

80.975.379 |Kekurangan T ior
kesalahan ADK dan Kesalahan
2 82 329.387.754 SPM
kesalahan ADK dan Kesalahan
3 53 755.625.200 SPM
Total 1.165.988.333 o

Atas saldo Utang Kepada Pihak Ketiga yang telah tersedia di Bendahara Pengeluaran
sebesar Rp25.280.013,00, telah dieselesaikan melalui pengembalian kepada kas negara.
Hal tersebut disebabkan tidak diambilnya gaji Tenaga Ahli yang sudah disediakan di
Bendahara Pengeluaran, Rincian pengembalian ke kas negara disajikan sebagai berikut:
Dikembalikan ke kas Negara (NTPN
0B85D5J1AEPGAPOO)
Dikembalikan ke kas Negara (NTPN
ASFES6AQOOMOSTKE)

18.027.096,00

7.252.917,00
Total 25.280.013,00

Belanja Pegawai B.3

Belanja Pegawai
Rp976.415.980,055,00

Realisasi Belanja Pegawai s.d 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing masing sebesar
Rp976.415.980.055,00 dan Rp806.040.744.223,00 atau mengalami kenaikan sebesar
21,14 persen. Kenaikan ini disebabkan oleh:

1. Pada TA 2016; teridentifikasi adanya pemberian Gaji Ke-13 dan Ke-14 untuk
Anggota DPR RI, Pegawai, Tenaga Ahli, Staf Administrasi dan Staf Khusus
Pimpinan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2016 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2016.

2. Terdapat penambahan besaran tunjangan Kinerja yang disebabkan adanya

penyesuaian Grade yang disebabkan adanya Pengangkatan Pejabat Baru serta

" penambahan tenaga Fungsional di Linghungan Sekretariat Jenderal DPR RI.

Selain itu, terdapat peningkatan indeks Tunjangan Kinerja unfuk seluruh pegawai

yang berlaku untuk periode November 2015 sd November 2016 sesuai dengan

Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2016 yang diimplementasikan dengan
Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 23 Tahun 2016.

3 Serta terdapat peningkatan belanja honorarium/Uang Honor Tetap pada Satker
Dewan yang diakibatkan adanya peningkatan pengesahan betbagai RUU

Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai s.d 31 Desember 2016 dan 2015

aaliss

83.764.011,325

Belanja Gajl dan Tunjangan PNS
Balanja Gaji dan Tunjangan Pejabat

Negara

299,640.541.862

283,053,198.515

5,86

Belanja Honorarium

456.270.538.000

324,093.875.000

40,78

Belanja Lembur

6,059,283.000

6.612.866,000

-8,37

Belanja Tunjangan Khusus dan Pegawai
Transito - . . . :

128.044.970,722

110,010.524.352

16,39

‘| Jumtah Belanja Ketor

977.399.253.009

807.534.275.192

21,04

Pengembalian Belanja

983,272,954

1,493.530.969

34,16

976.415.980.055

806,040.744.223

21,14

Jumlah Belanja
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Belanja Barang
Rp2.579.702.974.368,00

Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indox}esia Per 31 Desember 2016 Audited

Selama Tahun Anggaran 2016, terdapat pembayaran belanja pegawai yang merupakan
tunggakan belanja tahun anggaran 2015 sebesar Rp80.975.379,00 yang terdiri atas
pembayaran kekurangan tunjangan kinerja sebesar Rp71.600.379,00 yang dibayarkan
dengan SPM nomor 00071 tanggal 1 April 2016, serta sebesar Rp9.375.000,00
merupakan kekurangan honor tenaga ahli pada alat kelengkapan dewan yang dibayarkan
dengan SPM nomor 01399 tanggal 1 Juni 2016.

Pada tanggal pelaporan, diketahui adanya kekurangan pembayaran belanja pegawai
sebesar Rp69.379.416,00 akibat adanya perubahan/mutasi pegawai yang berlaku mundur
periode Agustus sd Desember 2016 dan akan dibayarkan pada TA 2017.

Selain itu, terdapat pengetuaran yang karakteristiknya merupakan Belanja Pegawai namun
dianggarkan dan direalisasikan melalui Belanja Barang yang terdiri dari pembayaran
Uang Representasi Pimpinan Fraksi sebesar Rp1.216.600.000,00 dan pembayaran Uang
Komunikasi  Intensif dan  Penanganan  Pengaduan  Masyarakat sebesar
Rp56.099.500.000,00. - .

B.4  Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang s.d 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing masing sebesar

Rp2.579.702.974.368,00 dan Rp2.425.578.592.698,00 atau mengalami kenaikan sebesar

6,35 persen. Kenaikan ini disebabkan oleh:

1 Teridentifikasi adanya peningkatan yang cukup signifikan pada belanja perjalanan
dinas dalam negeri dan luar negeri sebagai akibat meningkatnya jumlah anggota
yang melakukan kegiatan sosialisasi Undang-Undang. Selain itu, terdapat
pembayaran Dana Aspirasi Setahun Sekali pada Semester TA 2016 sesuai
dengan SK. Sekjen No 743/SEKJEN/2016 ,

2 Teridentifikasi adanya peningkatan belanja barang persediaan untuk diserahkan

kepada masyarakat.
Perbandingan Realisasi Belanjd Barang s.d 31 Desember 2016 dan 2015

S ;_{ tREdlISHS L || A S| ;c'f”"_?" N AL
. R : Desemberz20d Dasember20:% U RREN o8
Belanja Barang Qperasional | 1.515.823.500.912 |  1.474.864.421.525 2,78
Belanja Barang Non Operaélonal 159.199.674.800 151.135,297.350 5,34
Belanja Barang Persediaan 39.604.039.0583 | . 40.867.906.581 -3,09
Belanja Jasa 64,949.707.374 56.666.038.278 14,62
Belanja Pemelinaraan 110.497 467.734 99.391.921.942 11,17
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 555.783.566.052 462.559.924.550 20,15
Belanja Perjalanan Luar Negeri 195.426.291.631 212.197.868.381 -7,90

Belanja Barang Untuk  Diserahkan
Kepada Masyarakat/Peamda 165.000.000 253.110.000 -34,81

Selanja  Barang  Lainnya  Untuk
Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 11.,198.5652.300 - 100,00
Jumlah Belanja Kotor 2,652.647.808.856 2.497.936.488.607 6,19
Pengembalian Belanja 72.944,834.488 72/357.885.909 0,81
Jumlah Belanfa 2.579,702.874.368 2.425.578.592.698 6,35

Pada Tahun Anggaran 2015, terdapat belanja barang yang masih harus dibayar dan telah
tercatat sebagai hutang kepada pihak ketiga, dengan rincian sebagai berikut:
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M

e NS AR e iy Ketérangai :
1 007792 (523121) £8.198.000 |ADK SPM Belum Terkonversi
2 008011 (523111) 4.296.100 [Kesahalan Data Suplier
3 008319 (523111) 160.474.950 [Kesalahan Pencantuman NRK
4 (08321 (523111) 8.446.050 [Kesalahan Pencantuman NRK
5 008093 (522113) 67.972.654 [ADK SPM Belum Terkonversi
Total 329.387.754 + ‘

Dari kelima tagihan tersebut, seluruh tagihan telah dapat dibayarkan pada TA 2016
dengan rincian seba ai berikut:

T T YR

il

=
B

=

=

3 LA I Bets
Rabu, 23 Maret 2016

1 [61821303003572 (522113 67.972.654

2 161821302046064 (523121 88.198.000 |Kamis, 17 November 2016

3 |61821302020485 (523111 4.296.100 |Rabu, 29 Juni 2016

4 [61821302033147 (523111} 160.474.950 |Kamis, 15 September 2016

5 |61821302033148 (523111 8.446.050 {Kamis, 15 September 2016
Total 329.387.754

Pada akhir tahun anggaran 2016, diketahui terdapat pekerjaan yang sampai dengan batas
akhir penagihan, belum dapat diselesaikan 100%. Namun demikian, atas pekerjaan
tersebut telah dibayarkan 100% dengan syaarat pihak penyedia menyerahkan Garansi
Bank kepada DPR RI untuk kemudian diserahikan kepada KPPN Jakarta VI selaku mitra
Satker Sekretariat Jenderal DPR RI. Seluruh pekerjaan dapat diselesaikan pada tanggal 31
Desember 2016, sehingga pada Tanggal 5 Januari 2017 dikeluarkan surat nomor
DA/00115/SETJEN DPR RI/PK.02/01/2017 tentang Pengambilan 5 (lima) Garansi Bank
Asli kepada Kepala KPPN Jakarta VIL Surat serupa juga diterbitkan pada tanggal 9
Januari 2017 nomor: DA/00179/SETJEN DPR RU/PK.02/01/2017 untuk pengambilan 11
Garansi Bank Asli di KPPN Jakarta VII

Selain itn, pada tanggal pelaporan diketahui bahwa beberapa tagihan belanja barang
belum dapat diselesaikan pembayarannya pada KPPN, sehingga menjadi Hutang Kepada
Pihak Ketiga (Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar) dengan rincian sebagai

Ji Na:SPVECAkI: welumlizh : Elceterangal

1 03899 (523111) 149,014,150 |Peremajaan Taman DPR RI

-} 03881 (523121) 90,158.800 [Perbaikan UPS DPR RI

3 - 03869 (523121) ‘ 88.695.800 |Perbaikan Instalasi Pipa
Total 327.868.750

Berdasarkan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan DPR RI Tahun
2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017, diketahui adanya belanja barang pemeliharaan yang
teridentifikasi sebagai belanja modal, dengan rincian sebagai berikut:

Belanja Pemeliharaan Gedung  [Gedung dan 361.704.000.00

dan Bangunan Bangunan 0A U,

Belanja Pemeliharaan Gedung | Gedung dan '

dan Bangunan Lainnya Bangunan 191.342.696,00

Belanja Pemelib Ged

danag;lgunan arala.m ®ME  Iperalatan dan mesig _ 198,873.188,00

Belanja Pemeliharaan Ged

dan BJangiman Lainnya‘ scuie Peralatan dan mesin 10.005.721,00

. | Belanja Pemeliharaan Peralatan : ]

dan Mesin : Peralatan dan mesin 79.770.735,00

AT O
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M

g RV I o)
il dent e a ]|
Belanja Pemeliharaan Peralatan _[Peralatan dan mesin 11,500.405,00
Belanja PemeIihaFaan Gedung Irigasi 164.621.000,00
dan Bangunan Lainnya
Belanja Pemeltharaan Gedung 4y 1) 4an fembatan 499.060.000,00
dan Bangunan Lainnya .
: -
Beban Pemeliharaan Jalan dan 5100 dan Jombatan 977.900.000,00
Jembatan
Beban Pf:me[iharaan Peralatan Taringan 114.069.265,00
dan Mesin
Total 2.608.847.010,00

Selain itu, terdapat Belanja Barang yang karakteristiknya merupakan Belanja Pegawal
terdiri dari pembayaran Uang Representasi Pimpinan Fraksi sebesar Rpl .216.600.000,00
dan pembayaran Uang Komunikasi Intensif dan Penanganan Pengaduan Masyarakat
sebesar Rp56.099.500.000,00.

Belanja Modal B.5  Belanja Modal

Rpl43.007.688.777.00 R ealisasi Belanja Modal s.d 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing masing sebesar
Rp143.007.688.777,060 dan Rp366.349.606.821,00. Belanja modal merupakan
pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat
lebih dari satu periode akuntansi.

Realisasi Belanja Modal sampai dengan 31 Desember 2016 mengalami penurunan sebesar
60,96 persen jika dibandingkan TA 2015. Penurunan ini disebabkan oleh adanya beberapa
kegiatan yang telah dianggarkan namun belum dapat dilaksanakan, antara lain
penambahan peralatan tv parlemen, dan pembuatan film edukasi DPR RI, Pembangunan
Sistem Manajemen Aset, serta berbagai pekerjaan pengadaan dan penambahan nilai
berbagai aset penunjang kerja.

Perbandingan Realisasi Betanja Modat 5.d 31 Desember 2016 dan 2015

aalisashksrd.a; RealSasiad; A
: Desempen2id EDesembens201 SR TURUNYIYG
Belanja Modal Peralatan dan Mesin ‘ 125,865.358.776 327.016.375.305 61,51
Belanja Mode} Gedung dan Bangunan " 45.308,094.550 35,999.742.638 -57 48
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan ' B843.265.531 169.770.700 395,71
Belanja Modal lainnya . 990.969.920 3.163.718.178 -68,68
Jumiah Belan|a ~ 143.007.688.777 366.349.606.821 -60,96

Pada TA 2016, terdapat pembayaran belanja modal atas tunggakan Tahun Anggaran 2015
berupa pekerjaan renovasi toilet, pekerjaan perbaikan lift serta pekerjaan pemasangan
pagar tanaman sebesar Rp755,625.200,00 dimana sebesar Rp167.361.500,00 dibayarkan
dengan menggunakan akun 532 dengan nomor SPM 02491 dan sebesar
Rp588.263,700,00 dibayarkan dengan menggunakan akun 533 dengan nomor SPM
02380. Selain pembayaran tunggakan atas pekerjaan tahun anggaran 2015, terdapat
pembayaran belanja modal peralatan mesin sebesar Rp407.990.000,00 dengan nomor
SPM 02399 yang merupakan pembayaran atas pencairan bank garansi atas pekerjaan
tahun anggaran 2013,
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Belanja Modal Peralatan  B,5,1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

dan Mesin
Rpl23.865.358.776,00

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin s.d 31 Desember 2016 dan 2015 adalah
masing masing scbesar Rpl25.865.358.776,00 dan Rp327.016.375.305,00 atau
mengalami penurunan sebesar 61,51 persen. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan
anggaran belanja modal yang ditetapkan pada TA 2016, Hal tersebut disebabkan beberapa
pengadaan belanja modal untuk keperluan operasional seperti pengadaan kendaraan
operasional telah dilaksanakan pada TA 2015. Selain itu, terdapdt beberapa belanja modal
peralatan dan mesin yang justru dibayarkan dengan belanja modal gedung dan bangunan.

Perbandingan Realisasi Belan]a Peralatan dan Mesm 8. d 31 Desember 2016 dan 2015
s "Reallsasl' d: lisasi: N A 5

(‘eray

Dacemm 20.11‘6_&
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 125.671.764.776 325 66'.7 440 305
Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan
mesin 183.594.000 1,348,935.000 -85,65
Jumizh Belanja Kotor 125.865.358.776 | 327.016.375.305 -61,51
Pengembalian Belanja - - 0,00|
Jumiah Belanja 125.865.358.776 327.016.375.305 61,51

Dari belanja modal Peralatan dan Mesin sebesar Rp125.865.358.776,00 hanya sebesar
Rp120.729.294.211,00 yang membentuk peralatan mesin. Sebesar Rp5.136.064.565,00
teridentifikasi sebagai Aktiva Tak Berwujud, belanja barang, gedung dan bangunan, Jalan
Irigasi dan jaringan serta peralatan dan mesin ekstrakomptabel, dengan rincian sebagai
berikut:

Total Belanja Modal Peralatan dan Mesin 125.865.358.776
- Teridentifikast sebagai Belanja Peralatan dan Mesin 120.729.204.211
Teridentifikasi sebagat: 5.136.064,565
- Aset Tak Berwujud 2.877.469.600
- Belanja Barang ' 305.225,425
- Belanja Pemeliharaan 288.018.960 |
- Belum Mambentuk BMN (Honer) 7.980.000
- Geadung dan Bangunan 24.521.544
- Jalan, Irigasi dan jatingan ) ' 954.640.150
- Paralatan dan Mesin Ekstrakomptabel . ' 90.257.386
- Pembayaran Tunggakan . 575.351.500
- Kesalahaf Administrast - . ‘ 12.600.000

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, dalam belanja modal TA 2016, terdapat

pengeluaran belanja modal untuk keperluan pembayaran tunggakan tahun anggaran yang
lalu dengan rincian sebagai berikut;

T 1 161821302013265 (532111) ~407.990.000 |Senin, 23 Mei 2016

£61821302020406 (532111) 167.361.500 |Rabu, 29 Juni 2016
Total 575.351.500

Pada tabun 2016 terdapat belanja modal peralatan dan miesin yang tidak berhasil
ditagibkan, sehingga menjadi Hutang Pihak Ketiga (Belanja Modal Yang Masih Harus
Dibayar) pada tahun anggaran 2016 dengan rincian sebagai berikut:
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L - . -
01589'(5321'1'1) 183 332,000 |Extontion Delegate
03929 (532111) 2,016,000 |Pengadaan workstation
Total 191.348.000
Belanja Modal Gedung ~ B.5.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
;1‘;?;%%32.550 00 Redlisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan s.d 31 Desember 2016 dan 2015 adalah

Belanja Modal Jalan,
Irigasi dan Jadngan
RpB843.265,531,00

masing masing sebesar Rp15.308.094.550,00 dan Rp35.999.742.638,00 atau mengalami
penurunan sebesar -57,48 persen. Penurunan ini disebabkan oleh masihi belum dapat
dilaksanakannya berbagai pekerjaan penambahan aset gedung dan bangunan antara lain
pembangunan alun-alun demokrasi, pengembangan gedung DPR RI dan Poliklinik,
Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan s. d3l Desember 2016 dan 2015

y oy LR

: ealisa5| gk

Desember,201

Belanja Madal Gedung dan Bangunan 1.448. 033 0G0 5.75_2.421.338 {74,83)
Belanja Penambahan Nllai Gedung dan

Bangunan 13.860.061.550 30.247.321,300 (54,18)
Jumlah Belanja Kotor 15.308.004,550 35.990.742.638 (57,48)
Pengembalian Belanja - -
Jurnlah Belanja 15.308.094.550 35.999,742.638 (57 48)

Dari belanja modal sebesar Rp15.308.094.550,00 hanya sebesar Rp13.753.351.500,00

- yang membentuk gedung dan bangunan. Sebesar Rpl.554.743.050,00 teridentifikasi

sebagai Peralatan dan Mesin, Jalan Irigasi dan jaringan serta digunakan untuk pembayaran
tunggakan tahun anggaran yang lalu, dengan rincian sebagai berikut:

Total Belanja Modal Gedung dan Bangunan ) 15.308.094.550
- Teridentifikasi sebagai Gedung dan Bangunan 13.753.351.500
Teridentifikas] sebagal: ' 1.554.743.050
- Peralatan dan Masin 499,727.350
- Jalar rigasi Jaringan 466.752.000
- Pembayaran Tunggakan 588.263.700

Pada Tahun 2015, Terdapat belanja modal Gedung dan Bangunan atas pelaksanaan
Pemasangan Pagar Pohon Taman DPR RI senilai Rp167.361.500,00 dan Renovasi Toilet
Gedung DPR RI senilai Rp588,263.700,00 yang belum terbayar dan tercatat sebagai
hutang kepada pihak ketiga dalam neraca. Pada TA 2016, atas funggakan senilai
Rp588.263.700,00 telah dibayarkan dengan nomor SP2D nomor 161821302016600
tertanggal 10 Juni 2016, Namun demikian, atas tagihan senilai Rpl67.361.500,-

dibaya‘rkan dengan menggunakan belanja modal peralatan dan mesin,

‘B.53  Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan s.d 31 Desember 2016 dan 2015
adalah masing masing sebesar Rp843.265.531,00 dan Rp169.770.700,00 atau mengalami
kenaikan sebesar 396,71 persen. Kenaikan ini disebabkan oleh adanya pembelian dan
pengembangan jaringan transmisi yang merupakan upaya untuk pengembangan jaringan
pada Gedung Nusantara HI, gedung mekanik dan press room nusantara III dan
pengembangan Jaringan Kabel Fiber Optic
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W

Belanja Modal Lainnya
Rp990.969.920,00

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan jarmgan 5. d 31 Desember 2016 dan 2015

Betanja Modal Irigasi 127. 261 000 169,770.700 -25,04
Belarja Penambahan Nitai Jaringan 716.004.531 - 0,00
Jumilah Belanja Kotor 843.265.531 169.770.700 306,71
Pengambalian Bslanja - - - 0,00
Jumlah Belanja 843.265.531 169.770.700 396,71

Dari belanja modal sebesar Rp843.265.531,00 selwruhnya sebesar Rp836.115.531,00
yang teridentifikasi sebagai Jalan, Irigasi dan jaringan. dan sebesar Rp7.150.000,00
teridentifikasi sebagai aset Peralatan dan Mesin.

Total Belania Modal Jalan, irigasi dan Jaringan. 843, 265 531
- teridentifikasi sebagai Jalan, Ingasi dan Jaringan $36.115.531
Teridéntifikasi sebagal aset lain: 7.150.000
- Sebagal Peralatan dan Mesin 7.150.000

Terdapat belanja modal Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dilakukan dengan belanja modal
Peralatan dan Mesin senilai Rp954,640.150,00 dan dengan menggunakan belanja modal
gedung dan bangunan senilai Rp466.752.000,00

B.54 Belanja Medal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya s.d 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing masing
sebesar Rp990.969.920,00 dan Rp3.163.718.178,00 atau mengalami penurunan sebesar
68,68 persen. Penurunan ini disebabkan masih belum dapat dilaksanakannya berbagai
pekerjaan penambahan aset tetap lainnya antara lain, pembuatan film edukasi DFR,
Aplikasi untuk TV Parlemen, serta pengadaan Software Editing Video, serta belum dapat
dilaksanakannya pembangunan Sistem Manajemen Aset

. Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lamnya 8. d3l Desember 2016 dan 2015

REAliSas|
Balanja Modal Lainnya - 990.969.920 3.163.718.178 -68,68
Belanja Penambahan Niai Aset Tetap -
Lainnya/Aset lainnya - - 0,00
Jumlah Bealanja Kotor 920.969.920 3.163.718.178 8,68
Pengembalian Belanja - - 0,00
Jumlah Belanja 990.969.920 3.163.718.178 -§8,68

Dari belanja modal sebesar Rp990.969.920,00 hanya sebesar Rp780.907.920,00 yang
teridentifikasi sebagai Aset Tetap lainnya atau Aset lainnya. Sebesar Rp210.062.000,00
teridentifikasi sebagai belanja barang, dengan rincian sebagai berikut:

Total Belanja Modal Lainnya 990,969.920
- terldentifikas| sebagai Aset Tetap lainnya atau Aset lainnya 730.907.920
Terldentlfikasl sebagal aset laln: 210.062.000
- Tarldentifikasi Belanja Barang 210.062.,000
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Kas Di Bendahara
Pengrimaan
Rp1.229.306.400,00

Kas Lainnya dan Setara
Kas Rp0.000,00

Piutang Bukan Pajak
Rp416.058.291,00
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C. PENJELASAN ATAS POS POS NERACA

C.1 Kas Di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas Di Bendahara Penerimaan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
adalzh masing masing sebesar Rp1.229.306.400,00 dan Rp308.722,00. Kas di Bendahara
Penerimaan meliputi saldo uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah
tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas
pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak. - ’

Atas saldo tahun anggaran 2015 sebesar Rp308.722,00 telah dilakukan penyetoran pada
tahun anggaran 2016 dengan nomor NTPN AFA3C3FHL2QSRHIS tanggal 21 April
2016

Atas saldo per 31 Desember 2016 sebesar Rp1.229.306.400,00 telah dilakukan
penyetoran pada 6 Februari 2017 dengan NTPN 8AD328378GKIQHVS. Saldo ini
merupakan kekurangan pembayaran sewa kantor oleh PT Bank Mandiri Perserc yang
baru diketahui ada di rekening bendahara penerimaan setelah tanggal pelaporan.

C.2 Kas Lainnya dan Setara Kas
Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah
masing masing sebesar Rp0,00 dan Rp25.280.013,00.

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas yang berada di bawah fanggung jawab
bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, baik saldo rekening di bank
maupun uang tunai, kas lainnya dan setara kas. Setara kas yaitu investasi jangka pendek
yang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka wakiu 3 bulan atau kurang sejak tanggal
pelaporan. Rincian Sumber Kas Lainnya dan Setara Kas adalah sebagai berikut:

et

aji Honorag Beiu isalurkan

Potongan Pajak Bendahara yang belum disatorkan

Atas saldo Tahun Anggaran 2013 sebesar Rp25.280.013,00 telah dilakukan penyetoran
derigan NTPN OB85DSJ 1IAEPGAPQO sebesar Rpl18.027.096,00 dan NTPN
ASFE56AQO0OMO57K8 sebesar Rp7.252.917,00. Penyetoran kembali ke kas negara
digebabkan Tenaga Ahli yang dimaksud tidak dapat dihubungi kembali.

C.3 Piutang Bukan Pajak

Saldo Piutang Bukan Pajak Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 sesuai dengan
Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat
Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar Rp416.058,291,00
dan Rp2.798.456.877,00. _

Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa
terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya.

B e e 010 |Is D asenbana0l b
Plutang PNBP N ' ' '
Kalebihan Pembayaran Galji dan Tunjangan PNS 323.109.691 390.326.429
Piftang Pemantaaian EMN (Berupa Sewa) ~ 67.250.000 110,935,000
Plutang {Pencatatan Bank Garansi Dicairkan KKPPN) - 1.817.566.849
Plutang Ralebihan Pembayaran Honor (Be_lranja_'Barang) . - 11.879.924
Plutang Kelebihan Belanja Perjalanan Dinas _ - 338.779.630
Biaya Penggantian Atas Tidak Meménuhl Masa Karja 5 Tahun 25.000.060 25.000.000
Piutang Lainnya
Kelebihan Pambayaran Gaji dan Tunjangan PNS 698,600 32,159.595
Plutang Pemantaatan BN (Barupa Sewa) 73.809.450

24



Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indogesia Per 31 Desember 20 16 Audited

Berdasarkan Nota Kesepakatan tersebut, terdapat penambahan saldo Piutang PNBP yang
disebabkan adanya penambahan pada piutang atas sewa warung yang hingga periode
pelaporan belum dibayarkan oleh penyewa sebesar Rp46.450.000,00. Atas saldo piutang
pemanfaatan BMN berupa warung yang merupakan saldo piutang TA 2015, telah
dilakukan penagihan sebanyak 3 (tiga) kali melalui surat penagihan 1 (satu) sampai
dengan 3 (tiga). .

Selain koreksi tersebut, tidak terdapat penambahan ates saldo piutang PNBP dan Piutang
Lainnya yang tercatat pada Neraca Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
Piutang Kelebihan Pembayaran Gaji dan Tunjangan PNS merupakan kejadian setelah
tanggal neraca yang dianggap mempengaruhi laporan keuangan. Kecuali saldo pada
Piutang Lainnya sebesar Rp698.600,00 seluruh Piutang PNBP yang tercatat telah
disetorkan pada bulan Januari dan Februari 2017 dengan rincian sebagai berikut '

e T R
1 [NTPN 0878035L6VROIHIC {(Kelebihan Tunkin) 3 Januari 2017 10.350.620
2 |NTPN B772635KPOQKIK130 (Kelebihan Tunkin) 3 Januarl 2017 203.266.885
3 [NTPN ABE8535LPJT7RH3O {Keleblhan Tunkin) | 3 Januarl 2017 27.331.000
4 |NIPN 8181C1ICI2ECKCO (Kelebihan Tunkin) 17 Februari 2017 469.431
5 |NTPN AdD&BTJIDSN326CO (Kelebihan Tunkin) 17 Fehruari 2017 38.520.755
8 |NTPN C4AGE3OG2OBEENB3E (Kalsbihan Tunkin) 14 Februari 2017 43.171.000

Saldo Per 31 Desember 2015 o 2798.456.877
" {Mutast Kurang . . B -~ (2.752.666.877)
1. Keleblhan Pembayaran 'Ga'jl dan Tun]éngan PNS - (390.326.429)
:I. Dipotong langsung pada saat pengajuan SPM (Diajukan 280.538.381
etto - - -
- b Dla)]ukan melalui potongan SPM (SPM 0Q006 dan 00011) 1.564.926
b, Disstorkan malalul SSBP (daftar {eniampin 106.223.112
mng Pemanfaatan BMN ' (90.735.000)
a. Pelunasan Piutang Warung - 54,510,000
b. Pafunasan Piutang BCA (NTPN 3084A1089JUSFIE9) 36.625.000
3. Plutang Pencalran Bank Garans! oleh KPPN (1.31?.566.849}
a. Dicairkan dengan NTPN 1013020215030313 1.409.576,549
b. Dicarikan dengan NTPN 0115080315140414 407.990.000
4, Plutang PNEP Laln-lain ' (348.659.554)
a. Piutang Keleblhan Pembarlan Honot (Datar tertampir) 11.879.924
b. Piutang kelebihan belanja perjadin {Daftar terlamplr) 336.779.630
¢. Piutang tidak memenuhl masa kerja -
5. Plutang Lain-ain , {105.969.045)
a. Kelebihan Pembayaran Gajl dan Tunjéngan PNS ' 32.159,595
b. Piuta.ng Pemanfaatan BMN (Sawa Eaiturrahman) 73.809.450
Wutasi Tambah - ' 370.258.291
1. Kalebihan Pambayarah Gaji dan Tunjangan PNS - ] 323.109.691
- 12. Penambahan Piutang Peméﬁf'aaiar'\ BMN {Plulang Wérung) 46.450.000
3. Plutang Kelobinan Tunkin (Belum Disetorkan) 698.600
Saldo Per 31 Desember 2016 ‘ ' 416.058.291
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m

Bagian Lancar TP/TGR
Rp250.000.000,00

Penyisihan Pintang Tak
Tertagih-Pintang Jangka
Pendek Rp26.001.241,46

Atas piutang berupa biaya penggantian atas tidak memenuhi masa kerja 5 (lima} tahun
telah dilakukan usaha-usaha untuk melakukan penagihan, namun demikian, setelah
dilakukan berbagai upaya penagihan yang dilakukan, piutang tersebut tidak berhasil
diterima pembayarannya. Atas hal tersebut, Inspektorat Utama Sekretariat Jenderal DPR
RI melalui Surat Nomor: [U/20758/SETJEN DPR RI/11/2016 tanggal 25 November
2016 tentang Usulan untuk tidak dapat ditindaklanjuti menyimpulkan behwa piutang
kepada pihak tersebut statusnya tidak dapat ditindaklanjuti dan dapat dinyatékan selesai.
Penghapusan atas piutang ini akan dikoordinasikan dengan Direktorat Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan pada TA 2017,

Atas penagihan piutang warung dan penagihan penggantian atas tidak memenuhi masa
kerja, telah dilakukan perubahan status piutang dari lancar menjadi diragukan, Perubahan
status piutang tidak dilakukan menjadi macet karena belum dilimpahkan ke Kementerian
Keuangan.

C.4_ Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah masing masing sebesar
Rp250.000.000,00 dan Rp250.000.000,00.

Bagian Lancar Tagihan TP/TGR merupakan Tagihan TP/TGR yang belum diselesaikan
pada tanggal neraca yang akan jatuh tempo dalam 12 bulan atau kurang. Rincian Bagian
Lancar Tagihan TP/TGR adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar Tagihan TP/TGR. Per 31 Desember 2016

C.5 -Penyisihan Pintang Tak tertagih - Piutang Jangka Pendek
Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Pendek Per 31 Desember 2016
dan 31 Desember 2015 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan

. Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK:03/PB.6/2017 adalah

masing masing sebésar Rp26.001.291,00 dan Rp15.242.282,00.

Penyisihan piutang tak tertagih-jangka pendek adalah merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-
masing debitur, Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Pendek pada
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Piutang Bukan Pajak
Lancar 870.258.291 0,50% 1.851.281
Diragukan ) ~ 45.800.000 50% 22,900.000
‘ Jumiah ] _ 416.058.291 24.751.291
Baglan Lancar TP/TGR
Lancar B T 260.600.000 0,50% 1.250.000
Kurang Lancar R 1. — ] 10% -
Jumiah T 250,000.000 1.250.000
g et : Tl i :
erla
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Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat perubahan atas saldo penyisihan yang
disebabkan adanya penambahan pada piutang PNBP yang bersumber dari Piutang
pemanfaatan BMN berupa Warung atas periode sewa selama TA 2016,

Saldo penyisihan piutang per 31 Desember 2016 mengalami kenaikan, walaupun jumlah
piutang berkurang jika dibandingkan dengan periode TA 2015. Hal ini disebabkan
adanya penurunan kualitas piutang PNEP dari sebelumnya bérkualitas fancar menjadi
diragukan atas piutang PNBP berupa pemanfaatan BMN warung periode TA 2015 yang
tidak dilunasi setelah melalui 3 (tiga) kali penagihan.

C.6 Persediaan

Saldo Persediaan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 sesuai dengan Nota
Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Tahun
2016 Nomor: NX-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar adalah masing masing
sebesar Rp17.329.224.807,00 dan Rp15.816.778.150,00,

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. -

10,747,251 533

Barang Konsumsi

Bahan untuk Pemeliharaan

1.683.023.822

769.233.164

Suku Cadang

451.861.,310

436.793.707

Barang Persediaan Lainnya untuk  Dijal/Diserahkan ke
Masyarakat

2.481.778.004

1.822.125.340

Bahan Baku 128.111.483 116.942.618 |
Persediaan Lalnnya 1.493.317.769 1.924.431.788
Total 17.320.224.807

15.816.778.150

Perubahan atas saldo persediaan berdasarkan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final
disebabkan adanya koreksi atas kesalahan pencatatan persediaan melalui menu transfer
keluar. Setelah melalui penelusurar, diketahui bahwa terjadi kesalahan penginputan
persediaan, sehingga menyebabkan adanya perubahan dengan rincian sebagai berikut:

Suku Cadang 341,

Bahan Baku _ 5.776.240

Bahan Uniuk Femolinaraan 560,000

Beban Persediaan Suku Cadang 556.600

Beban Barang Lamnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakal 15375

Transfer Keluar 11.273.515
Pendapatan Penyesuaian Nilat Persediaan 105.820

Adanya penambahan pada saldo persediaan disebabkan adanya pencatatan ganda pada
pemakaian dan transfer keluar, sehingga perlu untuk menghapus salah satu pengurangan
tersebut. Penambahan pada saldo beban disebabkan adanya pencatatan pemakaian
melalui menu transfer. Pemakaian tnelalui menu transfer menyebabkan tidak tercatatnya

" beban persediaan, Sedangkan penambahan pendapatan penyesuaian nilai persediaan
disebabkan adanya koreksi otomatis atas penyesuaian nilai persediaan akibat pemakaian
prinsip harga perolehan terkahir pada aplikasi persediaan.
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Rincian Realisasi Belanja Persediaan dapat disajikan dalam rincian berikut:

Befanja Barang Persedlaan Lainnya 6.951.032.318 6.534.081.091
Belanja Barang Persediaan pemalinaraan Gedung dan 201.228.000 -
Balanja Barang Persedlaan Pemeliharaan Paralatan dan Masin 140,190.240 ' 87.572.749
Belanja Peralatan dan Mesin untuk Diserahkan Kepada 165.00¢.000 253.110.000
Masyarakat
Belanja Barang Lainnya untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 11.198.552.30C

Total 51.309.009.5983 41.208.589.330

Dari  belanja  persediaan  sebesar Rp51.309.009.593,00  hanya  sebesar
Rp51.247.461.667,00 yang membentuk persediaan.  Sebesar Rpl72.026.976,00
teridentifikasi sebagai aset dan belanja barang operasional lainnya, dengan rincian
sebagai berikut:

g g U . S6mbera0ie e
Total Belan]a Persediaan 51.309.009.593
- Teridentifikasi sebagal Persediaan 51.247.461.667
“Teridentifikasi sebagal: B 172.026.976
- Aset 154.158,585
- Balan|a Barang Operaslonal 17.868.391
Belan]a Persediaan dengan Akun Selain Persediaant 110.472.050
- Dangan Belanja Modal 110.479.050
Belanja Persediaan Bersih ' 51.247.461.667

Pada semester II Tahun Anggaran 2016 UAKPB Sekretariat Jenderal DPR RI
mengusulkan jumlah persediaan yang rusak/usang dan telah diusulkan penghapusan
sebesar Rp904.729.154,00 yang tertuang dalam Surat Kepala Biro Bafang Milik Negara
Nomor: DA/14696/SETJEN DPR RI/PB.01/09/2016 tanggal 2 September 2016 perihal
Usulan Persetujuan pemusnahan barang-barang persediaan tahun 2609 - 2015 yang telah
rusak/kadaluarsa/usang di Lingkungan Sekretariat Jenderal DPR R1L

Tanzh C.7 Tanah -
Rp188.409.157.000,00 OO S -
, Saldo Tanah Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah masing masing
sebosar Rp188.409.157.000,00 dan Rp188.409.157.000,00.
Rincian mutasi aset tanah dapat dijelaskan sebagai berikut:

B

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desembaer 2016

Saldo tanah tercatat merupakan Tanah yang dimiliki pada beberapa Komplek Perumahan
Pegawai, antara lain komplek DPR RI Kemanggisan, Komplek DPR RI Kebon Jeruk,
Komplek DPR RI Kelapa Dua, Komplek DPR RI Meruya, serta Wisma Griya Sabha
Kopo. Selain itu terdapat pada Komplek Rumah Jabatan Anggota di Ulujami.
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m

Peralatan dan Mesin C.8 Peralatan dan Mesin

RpLO72262010.157.08 o145 Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 sesuai dengan
Nota' Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat
Tahun ~ 2016 Nomor:- NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar
Rp1.072.262.010.157,00 dan Rp976.553.364,837,00.
Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan-pada peralatan dan mesin
sebesar Rp300.150.049,00 yang disebabkan adanya belanja pemeliharaan yang dapat
dikapitalisasikan, Atas belanja pemeliharaan yang dikapitalisasikan kedalam peralatan
dan mesin, telash dilakukan penyesuaian dengan mengkredit beban pemeliharaan yang
terkait pada laporan operasional. Rincian nilai beban pemeliharaan dikapitalisasi sebagai
aset disajikan sebagai berikut:

1 Belanja Pemsliharaan Gedung dan Bangunan - [ 198. 873 188-
2  |Bslanja Pemelinaraan Gedung dan Bangunan Lainnya 10.005.721
3 |Befanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 79.770.735
4 |Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Masin Lainnya 11.500.405

Total 300.150.049

Dari nilai tersebut, sebesar Rp285.142.545,00 diinput melalui menu pembelian, sebesar
Rpl11.596.196,00 diinput melalui menu pengembangan, dan sebesar Rp3.411.308,60
diinput melalui menu koreksi nilai.

Rincian mutasi peralatan dan mesin dapat dijelaskan sebagai berikut:

SaldoINilg Perqﬁmﬁ:@%&ﬁ% esEmBenedl: A RE

-Mutasl Tambah 22,285 133.071.430.026
Korekst Pencatatan Nilal/Kuantitas (+) - 617.061.646
Pembelian . e 19.047 110.145.538.063
Pangembangan Nilai Aset i - 16.482,984.907
Pembatalan Penghapusan a7 3.963.963.740
Reklasifikasi Dari Aset Lainnya ke Aset Tetap 1 6.596.800
Perclehan Reklasifikasi Dart Ekstra ke Intra 3.230 © 1.855.294.870
Mutast Kurang - . _ ‘ ' (6.988) {37.362,784.706)
Panghentian Aset Dari Penggunaan (6.988) (37.362.784.708)

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan dan mesin adalah berupa:
I Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (+) sebesar Rp617.051.646,00 yang dengan

rincian sebagai berikut:

Mi@ ALAT BESAR - 12.847.644
2 |ALAT ANGKUTAN - 1.850.772
3 |ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR - 12.214.798
4 |ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA - 501.190.548
5 JALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR - 14.013.742
6 |ALAT LABORATOFHUM : . 8.400.000
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2,

3.

TALAT PERGENJATAAN

- 50,141,544

7

8 |KOMPUTER

§ |ALAT KESELAMATAN KERJA
Als

13.032.800

Pembelian sebesar Rﬁ110.145.538.063,00 dengan kuafititas 19.017 buah yang

terdiri atas:
: ABoraehang
7 |PERALATAN DLAH RAGA 213.370.200
2 |ALAT BESAR 34 3.525.963.603
3 |ALAT ANGKUTAN 82 B.4D2.533.464
3 |ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 113 $34.316.574
5 |ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA 15.444 63.947.922.152
5 |ALAT STUDW, ROMUNIKASI DAN PEMANCAR 171 5.502.016.953

7 [ALAT KEDGRTERAN DAN KESEHATAN 170 6.452 650,451
2 |ALAT LABORATORIUM 87 1.188.541.876
9 [ALAT PERSENJATAAN 155 540.799.400
10 |KOMPUTER 1.406 14.311.843.110
TT [ALAT KESELAMATAN RERJA 319 A.800.517,700
12 |PERALATAN PROSES/PRODUKS 1 134.053.550
= - o — 1 e :9.? e ; T '.53}”

Pengembangan nilai aset sebesar Rp16.482.984.907,00 dengan kuantitas nihil yang

terdiri atas:

- ] S REnI :

1 [ALAT BESAR T - | 4814.199.554
2 |ALAT ANGKUTAN 182.764.115
3 [ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR - 20.381.461
4 {ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA - 10.910.207.354
§ [ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR . —17375.119
& |ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN - §4.505.800
7 [ALAT LRBORATORIUM - 31.538.604
8 [KOMPUTER _ - 39.830.000
9 [ALAT KESELAMATANKERJA . - 263.027.450
10 [FERALATAN PROSES/PRODUKST : $.165.450

ia [B B oe 07

Pembatalan penghapusan sebesar Rp3.963.963.740,00 dengan kuantitas 37, buah

yang terdiri atas:

"1 [ALAT ANGKUTAN

3.568.788.740

Perolehan Reklasifikasi dari Ekstra ke Intra

kuantitas 3230, buah yang terdiri atas:

385.175.000

sebesar Rp1.855.294.870,00 dengan
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Pl e

1arg; _"Pe,r%gm an;%

1.317.834.870
537.460.000

T TALAT KANTOR & RUMAH TANGGA
Z [ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR

200,00

6.  Penghentian Aset Dari Penggunaan adalah sebesar -Rp37.362.784.706,00 dengan
. kuantitas -6.988 buah yang terdiri atas:

TACAT ANGKUTAN ) )

ALAT KANTOR 3 RUMAH TANGGA Bo14) (23.972.494.315)

ALAT STUDIO, KOMUNIKAS] DAN PEMANCAR (128) (614.248.542)
) )
) )
)

ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN i (27.225.000
ALAT LABORATORIUM . {10 (21.300.920

KOMPUTER (646

{5.643.428.349)

Selain mutasi-mutasi tersebut, terdapat mutasi tambah yang berasal dari Reklasifikasi dari
Aset Lainnya ke Aset Tetap yang berupa Alat Angkutan sebesar Rp6.596.800,00,

Sebagaimana telah disebutkan, selama tahun anggaran 2016, terdapat belanja modal yang
dikeluarkan dalam rangka pelunasan atas tunggakan pekerjaan tahun 2015, Pembayaran
tunggakan tersebut tidak dicatat kembali dalam SIMAK karena seluruh pekerjaan sudah
dicatat pada SIMAK TA 2015. Rincian pembayaran tunggakan pekerjaan adalih sebagai -
berikut: . '

1 [Pekerjaan Perbaikan Lift deng SPM Nomor 02399 dicairkan Rp407 990 000
dengan SP2D 161821302013265 tanggal 23 Mei 2016

2 |Pekerjaan Pemasangan Pagar Tanaman dengan SPM Nomor| Rpl67.361.500
02491 dicairkan dengan SP2D 161821302020406 tangga.l 29
Juni 2016

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesm per 31 Desember 2016 disajikan pada Lampiran
Laporan Keuangan 1m

geg;gi ;zﬂzl_’]g“g’ﬁngg cy Gedung dan Bangunan

BRIAASSIET Salclo ‘Gedurig dan Bangunan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 sesuai
dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan
Rakyat Tabun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar
Rp873.425.270.646,00 dan Rp848.056,166,736,00.

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada gedung dan bangunan
sebesar Rp726.046.696,00 yang disebabkan adanya belanja pemelibaraan yang dapat
dikapitalisasikan serta koreksi atas kesalahan penggunaan akun pengembalian belanja
modal Tahun Anggaran Yang Lalu (TAYL). Atas belanja pemeliharaan yang
dikapitalisasikan kedalam peralatan dan mesin, telah dilakukan penyesuaian dengan
mengkredit beban pemeliharaan yang terkait pada laporan operasional, Telah dilakukan
puIa reklas1f1kasz akun pengembahan belanja modal TAYL (42395 3) ke akun Pendapatan
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Denda Keterlambatan Pekerjaan Pemerintah {423752). Rincian nilai beban pemeliharaan
dikapitalisasi sebagei aset serta reklasifikasi akun pendapatan disajikan sebagai berikut:

361.704.000

1 Belanja Pemeiiharaan Gedung dan Bangunan
Belanja Pémeﬁﬁraan Gedung dan Bangunan Lalnnya 191.342.698
Reklas Akun PNBP darl 423953 ke akun 423752 o 173.000.000
) “Total 796.046.696

Dari nilai tersebuf, sebesar Rp525.394.360,00 diinput melalui menu pengembangan, dan
sebesar Rp200.652.336,00 diinput melalui menu koreksi nilai.
Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan per tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut:

Koreksi Pencatatan Niial/Kuantitas (+) . 966.921.623
Pembelian 18 2346412510 |
Pengembangan Nilai Aset R 22.094.237,132
Mutasl Kurang . . {38.467.355)
Roreks! Pencatatan NilayRuantitas (-} A (38.367.355)
Salda P NgSEmpoE2016; ; & o ; - 2T R IND 5070 646"
Akumulast Penyusutan 5.d 31 Desember 2016 ‘ T = ~135.554.504.605

B L ) : e R T ]

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan Geduflg dan Bangunan adalah berupa:
1. Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (+) sebesar Rp966.921.623,00 yang dengan
rincian sebagai berikut: ‘

2, Pembelian sebesar Rp2.346.412.510,00 dengaa kuantitas 018 buah yang terdiri
atas:

1.812.653.110

533.759.400

2. Pengembangan sebesar Rp22.094.237.132,00 dengan kuantitas 000 buah yang
terdiri atas:

Sebagian pengembangan nilai tersebut diperoleh atas penyelesaian pembayaran
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m

tunggakan TA 2015 pada tahun 2016. Sebagian aset yang telah dibayar pada TA 2016
sebelumnya telah dicatat dalam KDP pada TA 2015,

Selain mutasi bertambah, terdapat mutasi berkurang yang berasal dari Koreksi Pencatatan
Nilat (-} sebesar -Rp42.020.690,00 yang merupakan koreksi atas bangunan gedung.
Koreksi tersebut disebabkan adanya pendapatan pengembalian belanja modal (423953)
yang dilakukan pada TA 2016 dengan rincian sebagai berikut: “

Pekerjaan  pembangunan parkir Motor DPR  (NTPN
No.E2F400{12R08LADP tanggal 31/03/2016)
2 |Kelebihan Pembayaran pekerjaan perbaikan toilet lantai 17 dan Rp3.553.335
18 nusantara I TA 2011 & 2012 (NTPN
No.86F6AGEFBSTT7 IMP tanggal 13/12/2016)

3 |Kelebihan pembayaran pekerjaan lapangan olahraga di Jantung Rp5.000.000
Sehat (NTPN No.57D085CI4JPGPHTNGY tanggal 30/12/2016) |

RRPAZ020:690]

Pada TA 2016 terdapat belanja modal gedung dan bangunan sebesar Rp588.263.700,00
Nomor SPM 02380 dengan SP2D Nomor 161821302016600 yang merupakan
pembayaran atas tunggakan belanja modal TA 2015. Atas belanja tersebut, tidak
dilakukan pencatatan kembali pada SIMAK-BMN 2016 karena aset sudah dicatat pada
TA 2015

" Seluruh Gedung dan Banglinan tercatat merupakan hasil Inventarisasi dan Penilaian oleh
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara dan telah melalui pembagian dengan DPD dan
MPR. Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2016 disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini.

Talan, Irigasi dan Jaringan (10 Jalan, Irigasi dan Jaringan

RpS0.700.987.120,00

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 sesuai
dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan
Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar
Rp80.700.987.120,00 dan Rp76.687.829.174,00.

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada Jalan dan Jembatan,
Irigasi dan Jaringan sebesar Rpl.755.650.265,00 yang disebabkan adanya belanja
pemeliharaan  yang dapat dikapitalisasikan. Atas belanja pemeliharaan yang
dikapitalisasikan kedalam peralatan dan mesin, telah dilakukan penyesuaian dengan
mengkredit beban pemeliharaan yang terkait pada laporan operasional. Rincian nilai
beban pemeliharaan dikapitalisasi sebagai aset disajikan sebagai berikut:

1 }Beban Pemeliharaan Gedung dan Bapgunan tainnya  |lrigasi 164.621.000
2 |Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya  |Jalan dan Jembatan 499.080.000
3 |Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Jalan dan Jembatan 977.800.000
4  |Beban Pemeliharaan Jarngan Jaringan 114.069.265

Total 1.755.650.265
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Seluruh koreksi tersebut dicatat melalui menu pengembangan pada Jalan dan Jembatan,
Irigasi dan Jaringan.

Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut:

fATEeralenan peEatiDesember 2015142

Mutasl Tambah Jalan dan Jembatan B ‘ ' 1 941 £12.000
Pambslian 3 366.150.90C
Pengembangan Nilai Aset 5 1.575.461,100
Mutast Tambah Irigasi 2 468.782.000
Pompalian f 2 556,957 .950
Fengambangan Nilai Aset B 161,524,050
Mutasl Tambah Jaringan 11 1.602.763.946
Pembelian " 1.450.568.081
Pengambangan Nilal Aset - 152,195,885
Mutasi Kurang - -

Mutasi Tambal yang berasal dari Pembelian adalah sebesar Rp2.103.676.931,00 dengan
kuantitas 016 buah dengan rincian sebagai berikut:

1 [JALAN DAN JEMBATAN 3 366.150.900
2 [BANGUNAN AR 2|~ 286.957.950
3 [INSTALAS! ' 2 293,021,800
7 [JARNGAN 5 T157.546.581

Mutasi Tambah yang berasal dari Pengembangan ‘Nilai Aset adalsh sebesar
Rp!.909.481.015,00 dengan kuantitas 005 buah dengan rincian sebagai berikut:

1" JJALAN DAN JEMBATAN = 1575461100
2 |BANGUNAN AR - 181.824.050
3 [INSTALASI - 131,591,465
4 |JARINGAN - 20,604.400

R1nc1an aset tctap Geclung dan Bangunan per disajikan pada Lampiran Laporan
Keuangan m1._ : :

Aset Tetap Lainnya C.11 Aset Tetap Lainnya

RpI9.02401670600  ga1do Aset Tetap Lainaya Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalsh masing
masing sebesar Rp19.024.016.706,00 dan Rp18.924.576,786,00.
Saldo tersebut terdiri atas Aset Tetap Renovasi dan Aset Tetap Lainnya. Saldo Aset
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M

Konstruksi Dalam
Pengerjaan
Rp329.911.400,00

Tetap Renovasi selama TA 2016 tidak mengalami mutasi bertambah maupun mutasi
berkurang. Mutasi transaksi terhadap aset tetap Jainnya per tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut:

rran R AR 0a B TE TR0
T |

766 ‘ 99.439.920
Pembelian « 766 99.439.920
Mutasi Kurang - -
EE R :
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2016 _ - -
SR R G e o Al T

T T T4 B R

Mutasi tambah aset:tetap lainnya keseluruhannya berasal dari pembelian buku buku
perpustakaan (Bahan Perpustakaan Tercetak), '

C.12 Konstruksi Dalam Pengerjaan -

Saldo konstruksi dalam pengerjaan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah
masing masing sebesar Rp329.911,400,00 dan Rp18.194.294.551,00.

Konstruksi dalam pengerjaan merupakan pembangunan gedung dan bangunan tempat
kerja dan tempat tinggal yang proses pengerjaannya belum selesai sampai dengan tanggal
neraca. Rincian lebih lanjut terkait Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam
lampiran.

ot
Mutagi Tambah -

Mutasi Kurang -
- Sudah menjadi aset definitif

(o R

_ Adéhya mutasi kurang dalam KDP disebabkan adanya peneyelesaian KDP yang dicatat

pada TA 2015 hasil koreksi BPK. Koreksi pada TA 2015 disebabkan adanya pencairan
bank garansi yang dilakukan oleh KPPN akibat belum dapat diselesaikannya pekerjaan
oleh pihak ketiga sesuai dengan batas waktu penyelesaian yang telah ditetapkan.
Sebagaimana diketahui, setiap pengadaan dengan jatuh tempo penyelesaian pekerjaan
pada tanggal 31 Desember tahun berjalan, wajib melampirkan jaminan pelaksanaan
(Garansi Bank) pada saat mengajukan pencairan dana akhir tahun anggaran.

Berdasarkan keterangan yang dikumpulkan dari unit kerja, dari 8 (delapan) pekerjaan
yang tercatat dalam KDP, sebanyak 5 pekerjaan dapat diusulkan untuk dihapuskan secara
permanen (menunggu hasil konsultasi dengan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara),
sedangkan 3 pekerjaan lainnya masih menunggu konfirmasi dari unit kerja. Rincian KDP
yang ada di Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia disajikan sebagai berikut:

: I T N EE T
.1 [Konsultan Perencana Pembuatan Sprinkler Taman 35.661.000] Akan Dihapuskan

2 - lAngsuran 80% konsultan parencana penggantlan pagar 36,388,0001 Akan Dihapuskan
batas taman ria Komplek DPR Ri

Konsultan Perencana Perbaikan Ruang Ker]a Anggota
4 |Konsultan Perencana Renovasi Tollet Nus | DPR RI

66.422.400; Akan Dihapuskan
32.912.0001 Akan Dihapuskan
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Konfirmasl Unit Kerja

Konsulian Perencana Mekanikal Elektrikal Transporiasi 46,593.000

B |Kensultan Perencana Arsitektur dan Strukiur
Transportas|

29,191,000 | Kenfirmasl Unit Kerla

7 |Konsultan Perencana Rehabilitasi Sistem Kebakaran 48,532,000 Konfirmasi Unit Kerja

8 |Konsultan Perancana Revitalisas! Saluran 36,212,000] Akan Dihapuskan

Total 329.911.400

C.13 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo akumulasi penyusutan aset tetap Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan
Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar
Rp880.972.053.899;00 dan Rp771.289.028.531,00.

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Asct Tetap yang disajikan
berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan
(KDP).

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada akumulasi
penyusutaan aset tetap sebesar Rp245.008.040,00 yang disebabkan penambahan
peralatan dan mesin dari belanja pemeliharaan yang dapat dikapitalisasikan, Atas belanja
pemeliharaan yang dikapitalisasikan kedalam peralatan dan mesin, telah dilakukan
penyesuaian dengan mengkredit beban pemeliharaan yang terkait pada laporan
operasional, Rincian penambahan akumulasi penyusutan sebagai akibat penambahan aset
tetap disajikan sebagai berikut:

% : ] Ridmlah
1 |Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Maesin Bertambah 42,804,952
2 |Akumulast Penyusutan Gedung dan bangunan Bartambah 17.730.201
3 |Akumulasi Penyusutan Jalan, iriasi dan jaringan Bartambah 184.472.887
Total 245.008.040

Walaupun terjadi penambaha.n sebesar Rp245.008.040,00 pada akumulasi penyusutan,
hariya terjadi penambahan scbesar Rp237.179.949,00 pada beban Penyusutan. Hal

" tersebut - disebabkan adanya penambahan peralatan dan mesin melalui koreksi nilai,

sehingga diakomodir pada Laporan Perubshan Ekuitas pada akun Koreksi Nilai Aset

" Tetap Non Revaluasi sebesar Rp7.828.091,00.

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2016,
Rincian akumulasi penyusutan aset tetap disajikan pada Lampiran A1 Laporan Keuangan
ini,

Rmcxan Akumulas1 Penyusutan Aset Teta

e R TR T e AaE e e N

Peralatan dan Maslin 1.072.262.010.157 713.339:1‘88.584 358.922.621.573
Gedung dan Bangunan B73.425.270.646 135.584.504.605 737.870.766.041
Jatan dan Jembatan, Irigasi, Jaringan 80.700.987.120 32.078.360.710 48.622.625.410

aiale (260 aBF RTINS EEAD 7253 Ha

Cid- Aset Tak Berwujud
. Saldo aset tak berwujud Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah masing

masing sebesar Rp37.876. 312.745,00 dan Rp35.075.265.637,00.
Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara
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Aset Lain [ain

Rpl4.637.981.852,00

umum tidak mempunyai wujud fisik. Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2016
adalah sebagai berikut:

Software 24.685.345,682
Lisensi 1.187.684.600
i 8.488.773.000
2,503.603.563

1
2
3 |Hasil Kajlan/Penelitian
4

Mutasl Tambah dan Kurang Software (133) 2.671.856.008
Pembelian 13 3.383.688.000
Pengembangan Nilai Aset - - - 3.780.000
Kor.eksl Pencatatan (148) (715.611.992)
Mutas! Tambah dan Kurang Lisensi 18 129.191.100
Kareksi Pe_ncatafan Nilai¥Kuantitas (+) ] - 1.260.000
Pambelian 7 36 170.209.600
[HKoreksl Pencatatan . (18) (42, 27B 500)
AmornsasnA B 5.031 Desember 2016 —
NIlaEBUKLIP S8 { ¥ :

Pembelian terbesar pada Aset Tak Berwujud diantaranya adalah pembelian Aplikasi
Notula Pengelola Rapat dan Aplikasi Notula Transkriptor yang mencapai
Rp2.706.000.000,00. Pembelian lainnya antara lain pembelian berbagai software Office
dan Software Editing, pengembangan Aplikasi Mobile DPR RI serta pengadaan aplikasi
Standa‘risasi Harga Setjen DPRRL

C.15 Aset Lam-lam TR

Saldo aset lain-lain Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah masing masing
sebesar Rp14.637.981.852,00 dan Rp14.297.767.460,00.

Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak
berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional serta dalam proses penghapusan dari
BMN. Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Mutasl Tambah 6.988 37.362.784.706
Reklasifikasi Darl Asel Telap ke Aset Lain 6.988 37.362.764.708
Mutasl Kurang (7.003) (37.022.570.314}
Usulan Barang Rusak Beral ke Pengelola ﬁOOS) (37.015.973.514)
Panggunaan kembali BMN yang sudah dihentikan - (1) {6.596.800}
| ssearn)
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Transaksi penambahan dan pengurangan aset lain-lain dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. - Transaksi penambahan berupa Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lain dengan
kuantitas 6.988 buah senilai Rp37.362,784,700,00 dengan rincian sebagai berikut:

; oIohan
1 [ALAT ANGKUTAN - AR “7.054.0.'0'130“
7 |ALAT KANTOR & RUMAR TANGGA 5914 23972494 815
3 [ALAT STUDIO, KOMUNIKAST DAN PEMANGAR 58 §14.248 542
4 |AUAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 1 27.225.000
5 [ALAT LABORATORIUM 10 21,300,920
§ |KOWPUTER 846 5.643.428 349

2. Transaksi pengurangan berupa Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola dengan
kuantitas -7.003 buah senilal -Rp37.015.973.514,00 dengan rincian dibawah ini.
Selurvh informasi terkait BA Usulan Penghapusan tersedia dalam lampiran LK ini.

T TALAT ANGKUTAN o 92) (7.084.087 080}
% TALAT KANTOR & AUMAH TANGGA B (23572494815)
3 [ALAT STUDIO, KOMUNTKAST DAN PEMANGAR 24 B18.073.543)
4 [ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 0 (27.225.000)
5 [ALAT LABORATORIUM T70) (21,300 920)
5 [KOMPUTER ' — 165) (5,691 792.157)

Selain mutasi tambah dan kurang tersebut, terdapat mutasi kurang yang disebabkan
adanya penggunaan kembali BMN yang telah dihentikan senilai Rp6.596.800,00 dengan
kuantitas 1 buah, yang merupakan BMN dalam kelompok Alat Angkutan.

Dalam saldo aset lain-lain tersebut, terdapat saldo Aset lain-lain yang diinput melalui
SAIBA dan tidak diinput melalui SIMAK-BMN senilai Rp1.887.966.208,00 dengan
rincian sebagai berikut: ‘

. 1 |Belanja Modal yang 1erdeﬂms sabapai aset m-Iam pada tahun 2007- 869.187.588
2010, yang setelah dllakukan penelusuran dokumen dan konsultast
dengan Direktorat Jendsral Kekayaar: negara masth harus ditindaklanjuti
senllai Rp869.187.588,00
Toridentifikasi sebagal belanja pemeliharaan 337.353.862
Terldentikas| sebagal belanja barang 1.448.370
Teridentiflkasi sebagal barang pakal habis 205,700,000
Belum teridentifikasl 324,685,556
2 |Pembayarana Listrik dan Telepon anggota di tahun anggaran 2004 yang 1.018.778.620
tak tertagih, dimana sesual audit BPK tahun 2008 harus dikategorikan
|___|sobagal asel lain-lain senilal Rp1.018.778.620,00
Tunggakan Listrik dan Telepon Anggota Periods 1999 - 2004 610.957.505
Hasil lelang barang inventarls/kekayaan Negara yang belum dibayar oleh 407,821,115
—anggota
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M

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyvusutan dan
nilai buku tersaji pada Lampiran Laporan Keuangan ini,

mﬁ::; persatan 23“ C.16 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Rp3.546,257.475,00 Y3 galdo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset lainnya Per 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 adalah masing masing sebesar Rp21.961.110.916,00 dan
Rp2.818.854.835,00.
Pada TA 2016, dengan terbitnya Update aplikasi SIMAK-BMN Versi 16,0 yang telah
dapat mengakomodir Amortisasi atas Aset Tak Berwujud, Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia menerapkan amortisasi atas aset tak berwujud. Sehingga nilai
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya di Dewan Perwakilan Ralyat
Republik Indonesid terdiri atas Akumulasi Penyusutan atas Aset tetap yang tidak
digunakan dalam operasi, Akumulasi Amortisasi Software dan Akumulasi Amortisasi

Lisensi.

Rincian Akumulasi Amorti

Rt A

ST T o o R e e
; |l BuR
So 6.615,981.891

Lisansi 1,187.684.600 345,489,760 | 842.194.850
12,750.015.644 3.546.257.475 9.203.756.169 i

g623:045.9 AR

Aset Lain-lain

Utang Kepada Pihak C.17 Utang Kepada Pihak Ketiga

Ketiga RpS88.596.16600 G140 1 eang kepada pihak ketiga Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah
masing masing sebesar Rp388.596.166,00 dan Rp1.191.268.346,00.
Utang kepada Pihak Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan
kewajiban yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu
kurang dari 12 (dua belas bulan). Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada lingkup per
tanggal pelaporan adalah sebagai berikut: i

; S KEtarAngans s T MiDeseniber2016|3 2015
Tolanja Pegawal YMH Dibayar - ' ) - 69.879.416 256.392
Belanja Barang YMH Dibayar - 327.868.750 . 329.387.754
Belanja Modal YMH Dibayar 191.348.000 755.625.200

SRR,

91 G 7::

Selama TA 2018, terdapat pembayaran belanja atas saldo Utang Kepada Pihak Ketiga
Tahun Anggaran 2015, baik berupa belanja barang maupun belanja modal senilai
Rp1.165.988.333,00 dimana sebesar Rp80.975.379,00 merupakan pembayaran atas
tunggakan belanja pegawai, sebesar Rp329.387.754,00 merupakan pembayaran atas
tunggakan belanja barang, dan sebesar Rp755.625.200,00 merupakan pembayaran atas
tunggakan belanja modal. Seluruh tunggakan belanja pada tahun anggaran 2015 telah
selesal dibayarkan.
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[ A e B
| 51 80.975.379 Kekurangan Tunkin dan Honor TA
kesalahan ADK dan Kesalahan
2 52. 329.387.754 SPM
: kesalahan ADK dan Kesalahan
3 | 53 755.625.200 oM . )
Total - 1.165,988,333

Berdasarkan rincian tersebut, dari saldo Utang Kepada Pihak Ketiga sebesar
Rpl.191.268.346,00, sebesar Rp25.280.013,00 dieselesaikan melalui pengembalian
kepada kas negara. Hal tersebut disebabkan tidak diambilnya gaji Tenaga Ahli yang
sudah disediakan di Bendahara Pengeluaran. Rincian pengembalian ke kas negara
disajikan sebagai berikut: ‘

T,

PR UniAn s e

-]-Dikembalikan ke kas Negara (NTPN

0B85DS5J1AEPGAPOO) Rp18.027.096

Dikembalikan ke kas Negara (NTPN , :

ASFES6AQOOMO57K8) Rp7.252.917
Total Rp25.280.013

Rincian utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2016 disajikan sebagai berikut:

Ira

- Kekurangan Pembayaran Tunkin TA 2016 | " Rp69.379.416
B Cv A-u-l‘astasm ?utn {95%) Perbaikan Pipa Instalasi : Rp88.695.800
Komisi (Belanja Barang)

CV Hajarul Rahmat (93%) Pekerjaan Service dan
Perbaikan UPS 275K VA (Belanja Barang)

PT Puri Hidayah Mandiri (95%) Pekerjaan

Rp90.158.800

Peremajaan Taman (Belanja Barang) Rp149.014t..15{)'

CV Bina Investama (5%) Pemasangan Workstation

di Ruang perpustakaan (Belanja Modal) Rp3.016.000

PT Alfa Cahaya Alam (100%) (Pengadaan dan _ .

Pemasangan Extention Kabel Delegate With Voting Rp183.352.000
' Total Rp588.596.166

Fendpatan Diterima (18 Pendapatan Diterima Dimuka
E;l.l;l;.ssgms.oo Saldo pendapatan diterima dimuka Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah
- masing masing sebesar Rp3.391.669.235,00 dan Rp3.062.983.757,00.
Pendapatan Diterima Dimuka merupakan pendapatan yang sudah disetor ke kas Negara,
namun barang/jasa belum diserahkan kepada pihak ketiga dalam rangka PNBP, Rincian

Pendapatan Diterima di Muka dari pihak ketiga disajikan sebagai berikut:

Bina Serbaguna §4.278.500
BNIATM 27.317.500
BNI ATM Center 99.061,056
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Ekuitas
Rp!l.398.950.805.617,00

e S
5§ IBNIATM Kalibata 25,132,100
6 [BNI Kantpr 89.173.583
7 |BRIATM Center 107.323,867
8 |BRIATM Kallbata 25.132,100
g |indosat 123,026,000
10 [indosat BTS i 127.500.000
11 [Jateng Citra Boga _ 465.568.0689
12 Kopérasi -
13 ~ |Mac Sarana Jaya 35.416.861
14 |Mandiri ATM 38.6562.750
15 |Mandirt ATM Centsr 160.985.500
16 [Manciri ATM Kalibata 75,429,959
17 [Mandin ATM Ulujami 31,283,770 |
18  {Mandiri Kantor 874.039.100
19 |Masa Dapan Bersama 83.948.662
20 |Prima Media Selaras
21 |PT POS 5.679.00¢
22 |Tetkomsel 172,140,000
23 [XL Antena GSM £99.999,993
24 |Risanti 17.700.259

C.19 Ekuitas ‘
Saldo Ekuitas Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 sesuai dengan Nota

. Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Tahun

2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar Rp1.398.950.805.617,00
dan Rpl.416.711.868.152,00

Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset
dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas. )

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada ekuitas sebesar
Rp2.593.174.080,00 yang disebabkan adanya perubahan surplus dan defisit, adanya
koreksi nilai serta perubahan transaksi antar entitas berupa pengurangan PNBP dan
koreksi transfer keluar. Atas seluruh perubahan tersebut telah dilakukan penyesuaian
yang diperlukan, baik pada laporan operasional maupun pada neraca. Rincian
penambahan ekuitas disajikan sebagai berikut:

Berasal dari pengurangan defisit LO Pa.rubaha LO 2.415.525.6

,. Berasal darl Korsksi Aset Non Rovaiuasi Perubahan Neraca 165.171.909

3  [Berasal darl Transaks! Antar Entitas Porubahan Neraca 12.473.515
) - - : . dan LO .

Total 2.593.174.080
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00000000 A i

Pendapatan Fenerimaan

Bukan Pajak

Rp5.582,236,716,00

D. PENJELASAN ATAS POS POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Bukan Pajak

Saldo Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Per 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan
Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing
sebesar Rp5.582.236.716,00 dan Rp3.417.602.564,00.

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penan{bahan pada pendapatan
penerimaan bukan pajak sebesar Rp237.712.339,00 yang disebabkan adanya reklasifikasi

pendapatan serta adanya penambahan piutang. Rincian perubahan pada pendapatan
operasional disajikan sebagai berilaut:

1 |Reklasifikasi dar Penerimaan Ko i Bian-M ahun Aggran yang Lalu 173.000.000
Ke Pendapatan Denda Katerlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah
2 |Reklasifikasi dari Penerimaan Kemball Belanja Barang Tahun Anggaran yang 18.262.339
Lalu Ke Pendapatan Denda Katerlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemesintah
3 [Penambahan Piutang 46,450,000
Total 237.712.339%

Rincian Penerimaan Negara Bukan Pajak disajikan sebagai berikut:

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan

Bangunan 4.962,577.958 3.308.521.007 49,98%
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa

Giro) 902.314 308,722 192,27%
Pendapatan Denda Keterlambatan

Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 618.756.444 87.484.595 607,27%
Penerimaan Kembali Persekot Uang Muka

Gall - 6.832.738 -100,00%
Pendapatan Pelunasan Piutang Non _

Bendahara o : : - | - 0,00%
Pendapatan Anggaran Lain-lain - 14.455.502 -100,00%
Jumlah . . ~ 5.582.238.716 3.417.602.564 | 63,34%

Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan merupakan pendapatan bersifat umum
yang dilakukan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dalam rangka
memanfaatkan BMN yang belum digunakan untuk operasional lembaga. Sedangkan
pendapatan anggaran lain-lain terdiri atas pendapatan atas denda keterlambatan
pembayaran sewa yang dilakukan oleh rekanan.

Dalam pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan sudah termasuk pendapatan Sewa
PT Bank Mandiri Persero Tbk yang telah masuk kedalam rckening Bendahara
Penerimaan pada Agustus 2016, namun baru disetorkan pada TA 2017. Keterlambatan
penyetoran disebabkan dilakukannya penyetoran oleh PT Bank Mandiri Persero Tbk
kedalam rekening bendahara Penerimaan Satker Dewan atas penerimaan pada Satker
Setjen. Atas saldo tersebut, telah dilakukan penyetoran ke kas negara pada tanggal 6
Februari 2017 dengan NTPN 8AD328378GKIQHVS.

Se_Iain'adanya penambahan kas di bendahara penerimaan yang belum disetor, nilai
Pendapatan Operasional juga sudah melalui penyesuaian vang disebabkan adanya

- pelunasan dan penambahan piutang serta penambahan dan pengurangan pendapatan

diterima-dimuka. Rincian mutasi pendapatan operasional disajikan sebagai berikut:
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Penyesualan Tambah (Kredlt) o 3. 194 092,057
a. Migtas Kurang Pendapatan Diterlma Dimuka Perlode 2016 1.917.835,657

b. Mutas! tambah Plutang TA 2016 1.276.256.400

Penyesualan Kurang (Debet) 2.411.274.286
a, Periyetoran Jasa Glro TA 2015 308.721

b. Penyelesalan Piutang PNBP Sewa 164,444 450

¢. Mutasi Tambah Pendapatan Diterima Dimuka TA 2018 2.246.521.095

Salo PardanatinlOneraslonabT AZOTB. - e T s

Beban Pogawa D.2 Beban Pegawai
Rp976361.114.19200  galdo Beban Pegawai Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah masing
masing sebesar Rp976.361.114.192,00 dan Rp805.636.548.504,00,

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada
pejabat nogara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Rincian Beban Pegawai disajikan sebagai berikut

Behan Gajl dan Tunjangan PN3 87.286.238.571 83.670.973.115 | 4,32%

Beban Gaji dan Tunjangan Pejabat Negara 299.411.095.082 282.396.266.115 6,03%

Beban Honorarium : 455.794.094.697 323.346.890.302 40,96%

Beban Lembur 8.057.937.060 6.,546.675.900 747%

Beban Tunjangan Khusus dan Pegawai

Transito 127.811.748.802 109.675.743.072 16,54%
Jumiah 976.361,114,192 B05.636.548.504 21,19%

Termasuk kedalam Beban Pegawai adalah Belanja Pegawai yang masih harus dibayar
sebesar Rp69.379.416,00 yang merupakan Kekurangan Pembayaran Tunjangan Kinerja
Periode Agustus sd Desember sebagai akibat perubahan grading pegawai.

Terdapat pengurangan beban pegawai yang diakibatkan adanya pengembalian Belanja
Pegawai yang dilakukan setelah tanggal pelaporan, namun tetap dipertimbangkan dapat
mempengaruhi laporan keuangan. Selain itu terdapat pengurangan beban tahun berjalan
yang diakibatkan adanya pelunasan Belanja Pegawai yang masih harus dibayar Tahun

F'emyesua!an Debet 349,917.807
a. Pelunasan Kelebihan Tunkin melaiul Potongan SPM 280.538.391

b. Kekurangan Permbayaran Turkin TA 2016 69,379.416 .
Panyesualan Kredit 404.783.870
a, Penyalesalan Utang Belan|a Pagawal {(Honor TA) 9.376.000

b. Penyalasalan Utang Betanja Pagawal (Tunkin Pegawal) 71,600,379

c. Kgleblhan Pembayaran Uang Makan TA2016 43,869,600

d. Piutang Kelghihian Tunkin TA 2018 279.938.691
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Beban Persediaan

Rp31.032,111.631,00

Beban Barang dan Jasa
Rpl.737.346,211.334,00

Selain itu, terdapat pengeluaran yang karakteristiknya merupakan Beban Pegawai namun
direalisasikan sebagai Beban Barang dan Jasa terdiri dari pembayaran Uang Representasi
Pimpinan Fraksi sebesar Rp1.216.600.000,00 dan pembayaran Uang Kornunikasi Intensif
dan Penanganan Pengaduan Masyarakat sebesar Rp56.099.500.000,00.

”

D.3 Beban Persediaan
Saldo Beban Persediaan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah masing
masing sebesar Rp31.032.111.631,00 dan Rp27.405.207.882,00.

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang
habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak
dipasarkan, Rincian, Beban Persediaan adalah sebaal benkut

Beban Persediaan konsumsi 24.246.161.494 21.169,809,761 14,42%

Beban Persediaan bahan baku 131.838.410 178.756.315 -26,25%
Beban Persediaan Lainnya 6.654.114.727 6.036.841.806 10,23%
Jumlah . 31.032.111.631 27.405.207.882 13,23%

Seluruh beban 'ﬁersediaan yang tercatat pada Laporan Keuangan ini, merupakan hasil
kiriman " aplikasi SIMAK-BMN, sesuai dengan laporan pemakaian persediaan yang

 dilaporkan oleh unit kexja pengelola persediaan.

D.4 Beban Barang dan Jasa
Saldo Beban Barang dan Jasa Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah
masing masing sebesar Rp1.737.346.211.334,00 dan Rp1.674.132.908.170,00,

Beban Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan
entitas. Munculnya beban aset ekstrakomptabel disebabkan adanya penggunaan akun
belanja modal yang membentuk aset ekstrakomptabel (dibawah nilai kapitalisasi).

Rincian Beban Barang dan Jasa setelah koreksi disan sebagai berikut:

Beban Barang Operasiona! 1.513.832.446.178 | 1.467.648.616.425 . 3,15%

Beban barang Non Operasional 158,568.646.050 149.626.364.926 ' 5,98%

Beban Jasa 64.881.734.720 56.734.010,932 14,36%

Beban Aset Ekstrakomptabel . 63.384.386 123.915.887 -48,85%
‘ Jumlah ' <] 4.737.348.211.334 | 1.874.132.908170 3,78%

Saldo beban barang dan jasa untuk tahun anggaran 2016, berasal dari realisasi Belanja
Barang dan Jasa setelah melalui penyesualan penyesuaian yang diperlukan, dengan
rirician sebagai berikut:

Penyesuaian Debat 555.81.152
a. Belanja Madal teridentifikasi sebagal 8slanja Barang 574.598,375
b, Belanja Persediaan terldentifikas| Belanja Barang 17.868.3H
c. Belanja Modal terldentlfikasi ekstrakomptabal 63.384.386
Penyesuaian Kradit 150,212,654
a. Pelunasan Utang Belarija Barang 67.972.654
b. Pernbentiikan Honor menjadi BMN 82.240,000
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Beban Pemeliharaan

Selain itu, terdapat Beban Barang dan Jasa yang karakteristiknya merupakan Beban
Pegawai fterdiri dari pembayaran Uang Representasi Pimpinan Fraksi sebesar
Rp1.216.600.000,00 dan pembayaran Usang Komunikasi Intensif dan Penanganan
Pengaduan Masyarakat sebesar Rp36.099.500.000,00,

D.5 Beban Pemeliharaan

Rpl1996742223700 44140 Beban Pereliharaan Per 31 Desember 2016 dan 31 Desémber 2015 sesuai dengan
Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat
Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar
Rp110.967.422,237,00 dan Rp105.149.930.540,00.

Beban peineliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset
tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal,
Rincian Beban Pemehharaan setelah koreksi disaj 1kan sebagal benkut
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 44.809.762,762 37.306.609.420 20,11%
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
Lalnnya 15.900.309.183 16.386.727.200 | -3,03%
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 22.885.254.714 23.899.530.577 -4,24%
Beban Pemetliharaan Peralatan dan Mesin
Lainnya 23.691.581.935 21.713.807.906 9,11%
Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 383.583.000 1,335.485,000 -71,26%
Beban Pemeliharaan Jadngan -~ - = | 51,068,700 ~100,00%
Beban Femeliharaan Lainnya 251.993.500 447 .830.000 -43,73%
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 2.329.448.332 3.426.572.349 -32,02%
Beban Persedlaan suku cadang 715.188.811 572.309.388 24,97%
Jumiah 110.967.422.237 |  105.149.930.540 5,53%
Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat pengurangan pada Beban Pemeliharaan
sebesar Rp2.607.630.410,00 yang disebabkan adanya belanja pemeliharaan yang
teridentifikasi sebagai aset. Rincian perubahan pada Beban Pemeliharaan disajikan
sebagai berikut;
1 |Beban Pemeliharaan teridentifikasi sebagai Peralatan dan Mesin (300.150.048)
2 |Beban Pemelinaraan teridentiikasi sebagal Gedung dan Bangunan [53.,046.696)
3 |Beban Pemeliharaan teridentifikasi sebagal Jalan dan Jembatan (1.475.960.000)
4 |Beban Pemaliharaan Toridentinikas) sabagai lrigasi- {164.621.000)
& . |Beban Pemeliharaan teridentifikasi sebagai Jaringan (114,069.285)
6 [Penambahan Beban Persedtaan Bahan Uniuk pemalinaraan (Korekst Transter §60.000
- {Kelusr) ) e _
7 |Penambahan Beban Parsediaan Suku Cadang {Koreksi Transfar Keluar) 556.600
Total (2.607.630.410)
Saldo Beban Pemeliharaan untuk Tahun Anggaran 2016, berasal dari realisasi belanja
pemeliharaan setelah melalui penyesuaian penyesuaian yang diperlukan, Selain itu Beban
Pemeliharaan juga meliputi pemakaian persediaan yang dimaksudkan umntuk
pemeliharaan, yaitu pemakaian atas suku cadang serta bahan untuk pemeliharaan, Rincian
mutasi beban pemeliharaan disajikan sebagai berikut:
% S 5 N
Penyesualan Debet 3,531_54,353
a. Balanja Modal teridentifikasl sebagal Belanja Pameliharaan 309,128,960
. —— —— I
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-
b. Tunggakan Belanja Pemeliharaan TA 2016 327.868.750
¢, Beban Persedizan Suku Cadang 715.188.811
d. Beban Persediaan Bahan Untuk Pemeliharaan 2.320.448.332
Penyesuaian Kredit 2.870.262.110
a. Pelunasan Utang Belanja Pemeliharaan TA 2015 261.415.100
b. Belanja Pemeliharaan terldentifkasi aet : 08.847.010

e S
SaldoBsban:Pemsliharaan:TA 2010550

Beban Perjalanan Dinas 13,6 Beban Perjalanan Dinas

Rp681397.34244500  g9aldo Beban Perjalanan Dinas Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah
masing masing sebesar Rp681.397.342.445,00 dan Rp604.309.432.492,00.

Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam
rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan, Rincian Beban Perjalanan Dinas adalah
sebagai berikut:

i o iRl ey
Beban Perjalanan Dinas Dalam Negeri 513.854.990.794 429.733.086.019 19,60%
Beban Perjalanan Cinas Luar Negeri 167.442.351.651 174,576.348.473 -4,09%

Jumlah 681.397.342.445 604.309.432,492, 12,76%

Beban Barang untuk D.7 Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat
Diserahkan kepada :

Masyarakat .
Rpl7.559.710.861,00  Saldo Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Per 31 Desember 2016 dan

31 Desember 2015 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan
Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah— -
masing masing sebesar Rp17.559.710.861,00 dan Rp16.028.236.365,00.

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada beban barang untuk
diserahkan kepada masyarakat sebesar Rp45.375,00 yang disebabkan adanya koreksi
pencatatan pada aplikasi persediaan. Sebelumnya transaksi tersebut dicatatkan sebagai
transfer kelvar pada aplikasi persediaan,

Beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat merupakan bagian dari komitmen dan
akuntabilitas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia kepada masyarakat yang
ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat.
Beban tersebut terdiri atas penyerahan majalah dan buletin parlementaria, serta
penyerahan souvenir kepada pelajar dan delegasi baik dalam negeri maupun luar negeri
yang melakukan kunjungan ke gedung DPR RI.

Beban Penyusutin dan D.8 Beban Penyusutan dan Amortisasi
Q::;(;r;?g;.ssz,sso,oo Saldo Beban Penyusutan dan Arortisasi Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015
: - sesuai. dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan
Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar

Rp158,295.862.680,00 dan Rp138.504.390.007,00.

Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai
suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset
yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi
penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud.
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Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada beban penyusutan dan
amortisasi sebesar Rp237.179.949,00 yang disebabkan adanya penambahan pada aset
tetap akibat belanja pemeliharaan yang teridentifikasi sebagai aset. Rincian perubahan
pada beban penyusutan dan amortisasi disajikan sebagai berikut:

1 |Penambahan Beban Penyusutan Perafatan dan Mesin 42,804,952
2 [Penambahan Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 9.902.110
3 |Penambahan Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 169,959.288
4 Pehambahan Beban Penyusutan Irigasi 10.288.812
§ - |Penambahan Beban Penyusdtan Jaringan 4.224.787

; ~Total 237.179.949

ai berikut;

Rincian Beban Penyusutan setalah koreksi disajikan seba.

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 118.412.803.058 § 110,799.579.972 507%
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 26.042,421,844 22.907.838.181 | 13,88%
Beban Penyusutan Jalan, Iigasl dan Jaringan 3.128.531.041 4.359.314.474 -28,23%
Beban Amortisasi Software 2.609.441.434 - 100%
Beban Amoriisas! Lisens 105.912.344 - 100%
‘B.ehan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak
Digunakan dalarn Operasi 9.996.752.9568 437.657.380 2184,15%
Jumiah 158.295.862.680 138,504.390.007 14,29%

Beban Penyisihan Piutang 1,9 . Beban Peny1s1han Piutang Tak Tertagih

Tak Tartagih
Rp10.759.009,00

Surplus/Defisit Dari

Kegiatan Non Operasional

Rp4.215.753.562,00

Saldo Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Per 31 Desember 2016 dan 31 Desember
2015 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan Dewan
Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing sebesar
Rp10.759.009,00 dan Rp13.843.207,00.

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi
ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode.

Berdagarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambshan pada beban penyisihan
piutang tak tertagih sebesar Rp232.250,00 yang disebabkan adanya penambahan pada
Piutang PNBP yang merupakan piutang pemanfaaatan BMN berupa warung sebesar
Rp46.450.000,00 dengan kualitas tancar.

D.10 SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

Saldo Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Per 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan
Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing

sebesar Rp4 215, 753 562, 00 dan Rp2 287.992.298,00.

Pos SurpIus/ Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban
yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas.
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Berdasarkan nota kesepakatan terscbut, terdapat pengurangan pada pendapatan non
operasional sebesar Rp192.356.519,00 yang disebabkan adanya penghapusan pendapatan
akibat ralat, serta reklasifikasi pendapatan dari pendapatan non operasional ke pendapatan
operasional. Selain itu, terdapat koreksi atas transfer keluar yang menimbulkan
pendapatan penyesuaian nilai persediaan. rincian koreksi pendapatan non operasional
disajikan sebagai berikut:

e

s o it =S X FiTA R sk pet A S B L ST B - '\.;

1 |Pengurangan Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL (1.200.00Q)

7 |Rekiasifikas: dan Penerimaan Kembali belanja modal TAYL ke Pendapatan (173.000.000)
Denda Keterlambatan Pekerjaan Pemerintah

5 [Reklasilikasi darl Penerimasn Kembaii belanja barang TAYL ke Pendapatan (18.262.339)
Denda Keterlambatan Pekerjaan Pemerintah

4 |Penambahan Pendapatan Penyesualan Nilal persediaan akibat koreksi transfer 105.820

Total (192.356.519)

_Rincian Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional setelah koreksi disajikan sebagai
berikuf:

SURPLUS/DEFISIT DARI PELEPASAN
ASET NON LANCAR 1.096.263.502 500.456.372 115,18%

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL LAINNYA 3.118.480.080 1.778.635.926 75,40%

SURPLUS/DEFISIT DARI REGIATAN NON
OPERASIONAL 4.215,753.562 2.287.992.298 84,26%

Dalam Surplus dari pelepasan aset non lancar, telah termasuk Pendapatan dari
Pemindahtanganan BMN Lainnya sebesar Rp1.219.172.578,00 serta adanya Beban
Kerugian Pelepasan Aset senilai Rp122.909.076,00.

Saldo Surplus dari kegiatan non operasional lainnya berisi pendapatan dari Pengembalian
Belanja Tahun Anggatan Yang Lalu. Pada TA 2016, dengan dikeluarkannya update
terbaru pada Aplikasi SIMAK BMN dan SAIBA, dalam kegiatan non operastonal lainmnya
telah ‘diakui adanya Pendapatan Penyesuaian Nilai persediaan yang bersumber dari
Koreksi Otomatis Persediaan sebagai akibat adanya selisth Harga Beli terakhir
persediaan.
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TR T B

E. PENJELASAN ATAS POS POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
E;‘iifxss‘:ﬁlsss 152,60 E.1 Ekuitas Awal
AERERSEE Nilai Ekuitas Awal Per 31 Desember 2016 deén 31 Desember 2015 adalah masing masing
sebesar Rp1.416.711.868,152,00 dan Rp1.185.9 15.232.025,00.

Surplus (Defisit LO - K,2 Surplus (Defisit) LO

Rp3.703.172344LLLO0 - pigai Surplus (Defisit) LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan
Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB,6/2017 adalah masing rasing
sebesar -Rp3.703.172.544.111,00 dan -Rp3.365.474.902.305,00.

Surplus (Defisity LO merupakan penjumlahan selisih lebih antara surplus/defisit kegiatan
operasional, kegiatan non operasional, dan kejadian luar biasa,

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat pengurangan pada Surplus/Defisit LO
sebesar Rp2.415.528,656,00 yang disebabkan adanya pengurangan beban yang cukup
besar akibat adanya belanja barang yang diidentifikasi sebagai aset. Selain itu, terdapat
penambahan Pendapatan Operasional serta penambahan beban Operasional. Rincian
perubahan pada Surplus/Defisit LO disajikan sebagai berikut:

Mutasl Tambah
1 [Mutasi Tambahn Surplus/Defisit LO - i (961.835)
2 [Mutasi Kurang Surplus/Defisit LO ; {2.808.847.010)
1 iMutasi Tambah Surplus/Defisit Non Operasional 105.820
2 [Mutasi kurang Surplus/Defislit Non Operasional 192.462.339
lMutasi Surplus/Defisit LO ‘ 2.415.528.656
Dampak Kumulatif E.3 Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi

Kebijaki o . . .
ii[uurlﬁz?m?ogg,o? Nilai Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan mendasar untuk

periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 adalah masing
masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00, '

Penyesuaian Nitai Aset  E.4.1 Penyesuaian Nilai Aset
Rpa00,00 Nilai Pényesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 adalah masing masing sebesar Rp0,00 dan Rp228.513.878,00.
'Penyesuaian nilai aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan
kebijakan harga perolehan terakhir,

Koreksi Nilai Persediaan  |,4.2 Koreksi Nilai Persediaan
RpLI8.121.973.00 Nilai koreksi persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 31
Désember 2015 adalah masing masing sebesar Rp218.121.973,00 dan Rp78.597.283,00.

Korelesi Nilai Persedinan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan
karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya.
Rincian Koreksi Nilai Persediaan untuk Tahun 2016 adalah sebagai berikut:
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e PR A
Efggty!%m r:!ag .

£
‘ Earang Konsumsi
Bahan unuk pameliharaan 155.399.973
Suku cadang -
Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 62,517.400

Bahan baku o -

. |Persediaan Lairinya . - R

Korcksi Nilsi AsetNon F..4.3 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

E::?:I;Es.;;().ﬁ 49,00 Nilai koreksi aset tetap untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 sesyai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan
Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing
sebesar -Rp4.170.350.649,00 dan Rp5.003.917.871,00. '

Koreksi Nilat Aset Non Revaluasi merupakan transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset
lainnya yang bukan karena revaluasi nilai. Rincian koreksi aset tetap non revaluasi tahun
2016 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada Koreksi Nilai Aset
Tetap Non Revaluasi sebesar Rp165.171.909,00 yang disebabkan Reklasifikasi
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu (TAYL) ke Pendapatan
Denda Keterlimbatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah. Reklasifikasi tersebut
menyebabkan penambahan nilai gedung dan bangunan melalui menu koreksi nilai, yang
kemudian mempengaruhi nilai akumulasi penyusutan gedung dan bangunan. Rincian
perubahan pada Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi disajikan sebagai berikut:

ital

= 173.000.000 |
Penambahan Penyusutan melalui koreks (7.528.091)
Beban Pemeltharaan teridentifikasi sebagal Jalan dan Jembatan 165.171.809

Kre si adg dan b gunkiba!- elas asiandat

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Peralatan dan Mesin 2,483.375.208 | 6.037.723.348 3.654,348,740
Gedung dan Bangunan ’ 941.562.622 900.801.932 {40.760.690)
Akumulasi Penyusutan Peratatan dan Mesin 3.672.681.039 3.672.681.039

_ Akumulasi  Penyusutan - Gedung  dan . 4.529.001.379 (4.529.051.379)
Bangunan .

.| Akumulast Penyusutan IFigasl _ T B85.372243 ) (65.372.243)
Akumutas! Penyusutan Jalan dan Jembatan 12,855,517 {12.655.517)
Akurﬁu_lasi ‘Penyusht_an-J_arlngari - ‘ -_ E _ 30.656.876 39.656.976
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Yang| - 166.803.226 (168.803.228)
Tidak Digunakan dalam Operasi pemerintah
Baban Kémglan Pelepasan Aset 9.735.735.806 9,735.735.806
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A U U " s ]

Koreksi Lain-lain -
Rp001,00

Transaksi Antar Entitas -
Rp3.689.363.710.253,00

Rincian Koreksl Aset Lainnya Non Revaluasl

Akumulasi Amortisas! Software 16.175.087.374 1.260. - (16.173.827.374)

Akumidast Amortisasi Lisensi 260.153.175 {260.153.175)

E.4.4 Koreksi Lain-lain

Nilai koreksi lain lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 adalah masing masing sebesar -Rp1,00 dan Rp57.907,00.

Koreksi lain lain merupakan koreksi lainnya selain koreksi atas pendapatan dan beban
atas kesalahan yang terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode
berjalan.

Koreksi lain-lain pada tahun anggaran 2016 disebabkan adanya kekurangan penyetoran
pada Pendapatan Jasa Giro pada Rekening Bendahara Penerimaan yang telah dicatat pada
tahun anggaran 2015. Atas selisih tersebut, maka dilakukan koreksi atas saldo Kas di
Bendahara Penerimaan dengan mendebet ekuitas

E.5 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan
31 Desember 2015 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan
Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah
masing masing sebesar Rp3.689.363,710.253,00 dan Rp3.590.960:451.493,00.

Transaksi antar entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entifas yang
berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN,

D'nag'lh_kan ke Entitas Lafn

(3.699.126.643.200)

1

2 |Diterima dart Entitas Lain : : 9.762.932,947
3 T_‘[ansfer Keluar . -

4  [Transfer Masuk S ’ T -

E.5.1 Ditagihkan Ke Entitas Lain / Diterima dari Entitas Lain :
Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar entitas
atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN)
Nilai Ditagihkan Ke Entitas Lain dan Diterima dari Entitas Lain untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2016 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final
Laporan Keuangan Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017
adalah masing masing sebesar -Rp3.699.126.643.200,00 dan Rp5.762.932.947,00.
Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat pengurangan pada Diterima dari Entitas
Lam sebesar Rpl.200.000,00 yang disebabkan adanya pengurangan pendapatan
Voperasmnal berupa Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu.
Pengurangan pendapatan tersebut dilakukan setelah proses ralat ke Satker Khusus Suspen
Penerimaan telsh selesai dilakukan pada bulan April 2017.

E.5.2 Transfer Masuk dan Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas
ke entites lain pada internal KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN,

Nilai Transfer Masuk dan Transfer Keluar untuk periode yang berakhir pada 31
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w

Desember 2016 sesuai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan
Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing
sebesar Rp(,00 dan Rp0,00.

Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat pengurangan pada Transfer Keluar
sebesar Rp11.273:515,00 yang disebabkan adanya perbaikan pencatatan pada aplikasi
persediaan, Perbaikan meliputi penghapusan pencatatan ganda pada pemakaian dan
transfer, serta perubahan penggunaan menu, dari sebelumnya menggunakan menu
transfer, menjadi menu pemakaian. Seluruh dampak atas koreksi transfer keluar ini, telah
diperbaiki pada akun yang terkait

Ekuitas Akhir E.7 Ekuitas Akhir

Rpl398.950.803617.00  np1ai Ekuitas Akhir untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 31
Desember 2015 sesaai dengan Nota Kesepakatan Angka Asersi Final Laporan Keuangan
Dewan Perwakilan Rakyat Tahun 2016 Nomor: NK-03/PB.6/2017 adalah masing masing
sebesar Rp1.398.950.805.617,00 dan Rp1.416.711.868.152,00.
Berdasarkan nota kesepakatan tersebut, terdapat penambahan pada ekuitas akhir sebesar
Rp2.593.174.080,00 yang diakibatkan adanya pengurangan defisit, penambahan koreksi
nilai aset serta penambahan transaksi antar entitas disebabkan koreksi transfer keluar,
Rincian penambahan ekuitas disajikan sebagai berikut:

s

1 |Mutasi pada Surplus/Defisit _ (2.415.528.656)
2 [Mutasi pada Koraksl Nilal Aset ' (165.171.909)
3 [|Mutasi pada Transaksi Antar entitas 12.473.515
Total ' (2.593.174.080)

" - A ———
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F, PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1 PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

Berdas_arkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 141/TPA Tahun 2016
téntang Penunjukkan Pelaksana Tugas Sekretaris Jenderal DPR RI, terdapat Penunjukkan
Deputi Bidang Administrasi Sekretariat Jenderal DPR RJ, Bapak Achmad Djuned,
S.H.,M.Hum sebagai Pelaksana Tugas Sekretaris Jenderal DPR RI sampai dengan
ditetapkannya pejabat definitif Sekretaris Jenderal DPR KL Penunjukkan ini mulai
berlaku Per 1 Desember 2016 bersamaan dengan masa purnabakti Sekretaris Jenderal
DPR RI, Jbu DR, Winantuningtyastiti S, M.Si.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42/TPA Tahun 2017
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan dari dan Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi
Madya di Lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI, Bapak Achmad Djuned, $.H.M.Hum
ditunjuk sebagai Sekretaris Jenderal DPR Rl terhitung sejak 13 Maret 2017, '

BE:




Lampiran 1
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Rincian Nilai Perolehan, Beban Penyusutan/Amortisasi, Akumulasi Penyusutan/Amortisasi dan Nilai Bukn Aset Tetap
Untuk Periode Yang Berakhir Pada 31 Desember 2016

No | sy | MRS muanen | e Besemr 2o Sevamer 18
A {Tanah 188.409.157.000 g 0 188.409.157.000
1 ITanah Persit 188.409.157.000 0 0 188.409.167.000
B |Peralatan dan Mesin 1.072.262.010.157 637.394.538.264 713.339.188.584 358.922,821.573
1 |Alat Bantu 7 39.502.844.073 25.354,415.628 32.213.139.000 7.289.505.073
2 |Alat Angkutan Barat Barmotor 7 104.373.256.367 39,846.081.944 47.137.123.739 57.236.131,628
3 |Atat Anghkutan Darat Tak Bermotor 2 1.608.233.478 1,134.392,020 1.3688.402.112 219.831.364
4  [Alat Bangkel Bermasin 10 16.110.860.124 11.804.406.343 13,417.997.971 2.692.862.153
5  |Alat Bengkel Tak Bermesin 5 *1.204,737.2565 683,560,659 772.081.551 522,555,704
6 [Alat Ukur 5 1.144.209.822 661.570.645 783.506.159 360.704.663
7  |Alat Pengofahan 4 2.107.779.973 675,331,256 1.099.497.72% 1.008.276.244
8  |Alat Kantor 5 192.928.323.057, 132.576.889.858 142.731.114.350 50.197.208.667
9 |Alat Rumah Tangga 5 366,411.481.015| 258.615.300.343 267.781.718.710 98.629.772,299
10 |Atat Studio 5 102.360.304.840 33.350.195.578 49.162.425.747 53.197.818,893
11 |Alat Komunlkasi 5 17.189.921.075 12.309.232.972 13:463.487.214 3,706.433.861|
12 |Peralatan Pemancar 40 13,778.541.196 4.253.187.138 5.411,755.832 £.366.785.264
$3  IPeralatan Komunikasi Navigasi 15 97.900.060 22,843,380] 29.369.920 66.530.080
14 |Alat Kedokteran 5 14.540.538.317 6.090.422.172 7.680.845,524 6.850.602.793
15  |Alat Kesehatan Umum 5 9,831.008.000 3.980.779.294 6.467.226.899 3.363.781.101

16  {Unit Alat laboratorium 8 10.205.174.566 8.632.277.281 7.702.459.309 2.502.715.257
17 |Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 15 5.027.936.088 1.929.134.917 2,308.398.59% 2.719.537.289
18 ‘:IEI:!I';?E;:E:;E: Fislka 15 3.853.899.376 1.831.226.698 2.181.893.846 1.671.945.530
19 ﬁﬁ;gﬁg’;‘f Radias} /Proteksi | 10 202.883.792 92.122.788 112.410.902 90.472,890

20 ?::ti;?f_‘aﬁﬂf:x“" & Non Destructive 10 577.020.000} . 928.169.000| 977.020.000 o

21 |Alat Laticratorlur Lingkungan Hidup 7 1.696.361.500 1.344,350,9538 1.485.160.213 211.201.287

22 |Peratatdn Laboratorium Hydrodinamica 15 5;071'.024.467 ' 1.828.177.798 2.152.723.186 2,918,301,281

23 - [Nl Laboratorlum Standarloast Kalloras! 10 180,250,812 $1.062.373} . 29.078.321|. 151,181,291

24  [Senjata Api 10 | 229,998.200 204,898,290 223.248.200 6.750.000

25 [Persenjataan Non Senjata Apl 3 B04.822.547 473.981.240) 606.095.779 198.726.768

26 |Alat Ktwsus. Kepolisian 4 935.148.582 69.977.784 226.651.680 708,496,952

27 [Komputer Unit 4 70.252.778.031 48.502.841.845 52.573.436.361 17.879.341.870

28  |Peralatan Komputer 4 71.339.572.902 38.486.602.180 47.843,504.893]. 23,495.978.009

29 lAlat Eksplorasi Topografi 5 8,025,000 2.722.500] 3.025,000 s

30  |Alat Eksplorasl Geoflsika 10 1.119,237.626 317.130.709 429.063.455|. 690.174.174

31 |Pengolahan dan Pemurnian 18 103.485.000 95.151.000| 97.188.198 6,296,802

32 |Alat Pefindiung 5 2.242,820.000 0 278,875.006 1,063,041.904

33 |Aat SAR 2 454,541.240 106.343.390 294,694,609 160,146.631

34  |Alat Kara Psnerbangan 10.271.713.101 381.652.711 1,277.783.571 §,983.029.530

36  |Unit Peralatan Proses /Produksi 8. 823.329.692 155.251.710 271.199.626 552,190,067

36 |Rambu-rambu Lalu Lintas Darat 7 ~ 2.000.135.145 1.626.465.180 1.696.439,187 303.695.858

a7  [Peralatan Olahraga 3 1.208.862.500] $93,492.300 1.029.064.001 177.808.499
C |Gedung dan Bangunan " B79.598.003.274 104.983.031.382 126,564,504.605 737.870.766.041
1 [Pangtnan Gedung Tempat Keria " " 50 - 819,955.500.501 98.206.248,882) 127.462.344.332 652.503.162.169|
2 |Bangunan Gédung Tempat Tinggal 50 . 43.284.780.679 6.137.202.687 7.256.192.888 36,028.567.991
8 [|TugwTanda Batas ' 50 10.184,983.466 - 639.491.833 846.967.595 9,939.015,881
D |Jalan, Irigasi dan Jarlngan 80.700.987.120 28,911,458.885 32,078.360.710 43.622.626.410
1 |Jalan 10 21.643,856.849 14.769.594.148| 15.886.014.,229 5.757.842,120




Lampiran I

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Rincian Nilai Perolehan, Beban Penyusutan/Amortisast, Akumulasi Penyusutan/Amortisasi dan Nilai Buku Aset Tetap
Untuk Periode Yang Berakhir Pada 31 Desember 2016

o o psorTonp | MM e | Goameer 26|  Dosomber o0
2 |Jembatan 50 2.411,364.980 265.250.150 313.477.442 2.097.887.538
3 |Bangunan Air Irigasi 50 663,530,000 54,944,450, 66.221,058 595.608.942
4  |Bangunan Pengairan Pasang Surut 50 1.269.391.110 148,100.394 183.803.867 1.086.787.243
5 ?Zﬁiﬁ;g&:ﬁ;ﬁ:@:ﬁiﬁfﬁfi antai & 50 1.123.822.450 124.476.088 224.246.973 £99.805.477
6  |Bangunan Alr Bersih/Air Baku Y 174.800.000 0 2.185.000 172.615.00¢
7 {Bangunan Alr Kotor 50 1.321.954.000 205.763.508 301.335.315 1.020.518.685|
8 [instalasl Alr Bersi/Air Baku 30 6.607.961,009 1.491.307.130 1.741.465.208 4,866,505.801
9 |lnsta!as| Alr Kator 30 8.512.069.367 1.782.311.892 2.092,722.340 6.419.347.027
10 [Instalas! Pembangkit Listrik 40 | 3.892.424.000 725.706.168 844,736.818 3.047.585.182
11 Jinstalasi Gardu Listrk 40 5.455.441,800/ §58.470.450 811,114,038 4,644.327.764
12 |instalasi Pengaman 20 746.238.281 205.215.523 242.527.432 503.710.82%
13 |Instalasi Lain 5 8.511.360.954 5.394.917.904| 5.722.618.300! 788.742.654
14 |Jaringan Alr Minum 30 - . 475.088.000 134.608.261} 150,444,531 324,643.469}
15 |Jaringan Listrik 40 18.124.276.342 2.559.288.813] 3,021.545.493| 15.102.730.849)
18  |Jaringan Telepon 20 1.718.801.,228 358,248,641 488.516,492 1.252.384.736
17 |aringan Gas 48,207.270 3,255,375 5.524.176 42,583,094
E [Aset Tetap Lainnya '4,037.362.849 0 0 4.037.362.849
1 Bahan Perpustakaan Iercatak 3.646.978.149 0 0 - 3.646.978,14%
2 g::tau’i“ Fr::;fgs‘akaa" Terekam dan 1.663.000 o 0 1.663.000
3 [Kartografi, naskah dan lukisan 56,551.000 0 0|, 56.551.000
4 |Barang Bercorak Kesenian 81,185,700 0 "o 81.185,700
5 |Alat Bercorak Kebudayaan 250,985.000 0 0 250.885.000
F |ASET TAK BERWUJUD 37.876.312.745 0 18.494.853.441]  19.461.459,304
1 |Software 24,685.345.582 0 18:069.363.591 6.615.981.891
2 |Lisenst 1.187.684.600 o 345.489.750 842.194.850
3 [Hasil Kajian/Panelitian 9.499,779.000 o - g 9.499.779.000
4 |Aset Tak Berwuud Lainnya 2,503:503.563] . 0 0 2.503,503,563
F |Asot Totap Yang TidaK Digunakan 12.750.015.644| 2.770.491.027 3.546.257.475 9.203.758.169
1 |Alat Angkutan Darat Bermotor . 280.945.128 297,541,928 290,945,128 0
2 |Alat Kantor 112.024.504 106.690.455 112,024,504 0
3 |Alat Studie _ 395.175.000 0 395,175.000 0
4 {Bangunan Gedung Tempat Kerja 3.173.124.512 472,603,588 549.097.565 2.624.027,347|
5  [Bangunan Gedung Tempat Tinggal 8.778.746.400 1.893.455.058 2.199.015.278] 6.579.730.822

Jumlah

2.219.007,520.400

771.289.028.531

880.972.053.899

1.337.862.733.873




Lampiran II : Tabel Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

J { Ruptah Murni

e & i o
1 |Peralatan dan Mesin - 35.661.000 35.661.000 | Rupiah Murni
2 |Peralatan dan Mesin 13.370.000 | - | Rupiah Mumi
3 |Peralatan dan Mesin 7.980.000 - | Rupiah Mumi
4 |Peralatan dan Mesin 7.980.000 - | Rupiah Mumi
5 |Peralatan dan Mesin 6.850.000 - | Rupiah Mumi
6 |Peralatan dan Mesin 68.501.440.500 - | Rupiah Murni
7  |Peralatan dan Mesin 43.930.000 - | Rupiah Mumi
8§ |Peralatan dan Mesin 3.685.130.000 - | Rupiah Mumi
o {Peraltan dan Mesin 001012 3.099.048.291 - | Ruptah Mumi
10 |Gedung dan Bangunan 0601012 36.388.000 36.388.000 | Rupiah Mumi
11 jGedung dan Bangunan 001012 66.422.400 66.422.400 | Rupiah Mumi
12 ]Gedung dan Bangunan 001012 32.912.000 32.912.000 [ Rupiah Murmi
13  |Gedung dan Bangunan o2 45.593.000 46.593.000 | Rupiah Murni
14 |[Gedung dan Bangunan 001012 29.191.000 29.191.000 [Fupizh Mumi
15 [Gedung dan Bangunan 001012 45.532.000 46.532.000 | Rupiah Murni
16  [Gedung dan Bangunan 001012 © 11.080.204.860 = {Rupkah Murni
17 |JJalan, Irigasi dan Jaringan 001012 i 36.212.000




